BAB I11
BUKU “RUQYAH ITU MUDAH” KARYA USTADZ FAIZAR
A. Latar Belakang Pendidikan dan Keilmuan Ustadz Faizar

Ustadz Faizar memiliki nama lengkap Muhammad Faizar Hidayatullah.
Dia lahir di purwokerto kabupaten banyumas jawa Tengah pada tahun 1991. Dia
seorang penulis dan pelajar yang masih fakir ilmu. Ustadz Faizar sudah menikah
dengan perempuan bernama Aisyah Jelita dan dikaruniai seorang anak
perempuan.' la menempuh pendidikannya dari TK, SD, hingga SMP di Al-Irsyad
Al-Islamiyah Purwokerto. Setelah itu, ia melanjutkan ke pondok modern
Darussalam Gontor 1 di Ponorogo. Ust. Faizar mulai perjalanan dunia ruqyah
pada tahun 2005 ketika neneknya sakit. Ia yang masi berusia 14 tahun , belajar
pertama kali kepada ust. Cipta, seorang peruqyah yang tinggal di desa Gontor
dan menetap di Purwokerto. Melalui bimibingan ust. Cipta, ia mendapatkan
pengetahuan dasar tentang ilmu mempraktikannya untuk neneknya yang sudah

meninggal.?

Di Gontor, Muhammad Faizar dikader untuk membantu penanganan
rugyah santri yang mengalami masalah oleh Al-Ustadz Lutfi Andriansa, yang
saat itu menjadi staf pengasuhan di Santri Gontor 1. Selanjutnya, Muhammad
Faizar belajar dari Ust. Sadu Suud yang secara rutin diundang untuk memberikan
pembekalan mengenai thibbun nabawi di kelas 6 KMI Gontor. Dalam masa

pengabdian, Muhammad Faizar ditempatkan di Bagian Kesehatan Gontor 2

L Riri Choiriyah, Profil Ustaz Faizar: Kehidupan Pribadi, Pendidikan, dan Kariernya
Sebagai Perugyah, inilah.com, 26 Maret 2025, https://www.inilah.com/muhammad-faizar.

2 Oktavia Nurdianti, Profil dan Biodata Muhammad Faizar: Usia, Pendidikan, Pasangan,
Pekerjaan dan Media Sosial, PemukaRakyat.com, t.t., diakses 2 Desember 2025,
https://www.pemuka-rakyat.com/2024/01/profil-dan-biodata-muhammad-faizar-
usia.html?m=1.
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Siman Madusari Ponorogo. la dikenal sebagai pengurus Bakes yang profesional
dalam ruqyah dan bekam. Dia sering mengatasi masalah gangguan jin,
psikologis, dan berbagai penyakit yang dialami oleh santri. Banyak wali santri
juga dirugyah dan berkonsultasi padanya mengenai masalah aneh yang mereka

hadapi dalam kehidupan sehari-hari.?

Setelah menyelesaikan pendidikan di Gontor dan selesai berkhidmat di
bulan Syawal tahun 2011, Muhammad Faizar melanjutkan perjalanan untuk
mempelajari Ruqyah Syar'iyyah dari Al-Ustadz Arif Rahman Hakim di Sidoarjo,
Jawa Timur. Dia merupakan sumber inspirasi utama Muhammad Faizar dalam
bidang rugyah, yang banyak membagikan pengetahuan beliau kepadanya. Akan
tetapi, Allah lebih mencintai ust. Arif, dia wafat pada awal tahun 2015 saat
Muhammad Faizar tengah menghadapi ujian musim dingin di Al-Azhar Kairo

Mesir.*

Meninggalnya Ust. Arif adalah satu tamparan yang mendalam dan duka
yang mendalam bagi Muhammad Faizar. Dia terlihat seperti anak ayam yang
terpisah dari ibunya. Setelah lulus dari Ponpes Gontor, Faizar melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi, tepatnya di Universitas al-Azhar, Kairo,
Mesir. Di sana, ia mengambil jurusan Ilmu Qur’an dan Tafsir. Di sana dia ber-
mulazamah kepada Syaikh Musthafa Al-‘Adawi di desa Minyyat Samannud,
Mesir untuk memperdalam ilmu hadis, tauhid, dan tafsir. Beliau disana

mengembara mencari guru-guru terbaik, ia menuntut ilmu dari Syekh Sa'ad Sa'id

8 Kiswondari, Profil dan Biodata Ustadz Faizar, Perugyah yang Kolaborasi dengan Sejumlah
Seleb, iNews.id, t.t., https://www.inews.id/lifestyle/muslim/profil-dan-biodata-ustadz-faizar-
peruqyah-yang-kolaborasi-dengan-sejumlah-seleb.

4 Zhian Hibrizi, Biografi Ustadz Muhammad Faizar, Pengetahuan.id, t.t., diakses 2 Desember
2025, https://www.pengetahuan.id/biografi-ustadz-muhammad-faizar/.
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Ahmad 'Abduh, seorang ulama ahli rugyah yang memiliki wawasan sangat
mendalam, masya Allah, disertasi doktoral beliau membahas penyakit sihir
dengan sangat rinci. Demikian juga saat Muhammad Faizar menempuh
pendidikan di Mansyaat el-Abbas, provinsi Kafru Syaikh Mesir, di bawah
bimbingan Syekh Wahid Abdussalam Bali dan langsung melihat praktik rugyah
yang dilaksanakan rekan beliau, syaikh Muhammad Nuhas. Namun, Muhammad

Faizar di sana tidak bertahan lama karena kendala jarak dan transportasi.®

Setelah menikah dengan bidadarinya, Muhammad Faizar dipertemukan
oleh Allah dengan guru sekaligus sahabat dekatnya, ust. Arif, Beliau merupakan
ayah dari guru; al-Ustadz Musa Sungkar -hafidzahullah-. Beliau bagaikan
cahaya yang menerangi kehidupan Muhammad Faizar, dan beliau jugalah yang
banyak membimbing Muhammad Faizar dalam ilmu dan praktik merugyah.
Melanjutkan sanad keilmuan yang terhenti akibat wafatnya ustadz Arif, di Bogor
Muhammad Faizar intensif mempelajari rahasia pengobatan nabawi, terutama
rugyah, kepada ustadz Musa Sungkar. Dari beliau, Muhammad Faizar

menemukan perspektif berbeda yang menarik dalam dunia ruqyah.

Pada saat ini, Ust. Faizar telah aktif berdakwah melalui berbagai platform
media sosial yang dimilikinya, seperti YouTube, Instagram, Facebook, dan
sebagainya. Secara garis besar, konten-konten dakwahnya meliputi dakwah

Rugyah Syari’iyah. Beliau pun kerap diundang sebagai pembicara di berbagai

5 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 245.

® Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Ruqyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 246.
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acara stasiun televisi swasta.” Tak hanya menjadi pendakwah, Ustaz Faizar juga
dikenal beliau juga membuat organisasi keagamaan yang bernama Arsyada
Yadaka Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 2010 sebuah organisasi yang
bergerak pada bidang Rugyah Syar'iyyah dan beliau juga pendiri UMF Store
yang mana menjual produk kesehatan yang sudah melalui proses Rugyah
Syar'iyyah serta telah terdaftar di BPOM, produk kesehatan tersebut bernama

UMF Herbal.

Selain aktif dalam organisasi keagamaan, Ustadz Faizar juga aktif di
media sosial khususnya Youtube yang mana akun Youtubenya adalah
Muhammad Faizar yang saat ini jumlah Subscribersnya mencapai angka 2,33
Juta Subscribers, Ustadz Faizar mulai aktif di media Youtube sejak 08 Februari
2020, Ustadz Faizar mengunggah video dalam satu bulan sekitar 6-10 kali yang
mana kebanyakan konten yang diunggah merupakan video mengenai Rugyah

Syar'iyyah ®

. Karya-karya ustadz Faizar

a. Buku Ruqyah Itu Mudah

b. Buku Mukjizat Penyembuhan Ayat al-Quran
c. Buku Risalah Pelebur Jin Leluhur

d. Buku Rahasia Indigo

7 Taufikquraman dan Irwansya, “Strategi Dakwah Muhammad Faizar di YouTube,” Jalsah:
The Journal of al-Quran and as-Sunnah Studies 3, no. 2 (2023).

8 Unik Hanifah Salsabila dkk., “Studi Netnografi Konten Ruqyah Syar’iyah Pada Akun
Youtube Ustadz Muhammmad Faizar,” JMPAI: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam
2,no. 1 (2024).
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e. Buku Potensi Ghaib®

C. Metodologi Buku “Rugqyah Itu Mudah”

a. Latar Belakang

Perkembangan praktik Ruqyah Syar’iyyah di Indonesia menunjukkan
peningkatan pesat dalam satu—dua dekade terakhir. Secara sosial, ruqyah
tidak hanya dilakukan secara tradisional, tetapi juga memanfaatkan media
modern seperti YouTube, Instagram serta penerbitan buku — sehingga
jangkauannya meluas ke berbagai lapisan masyarakat.'® Banyak masyarakat
Muslim termasuk dari kalangan yang kurang memiliki latar belakang
keilmuan mendalam, merasa tertarik mempelajari dan melaksanakan rugyah,
baik untuk diri sendiri maupun untuk keluarga.!* Akan tetapi, masyarakat
sering dihadapkan pada sejumlah persoalan tentang literatur yang tersedia
kadang memakai bahasa berat atau istilah teknis, penyampaian yang kurang
sistematis, atau praktik yang bercampur dengan metode non-syar’iyah. Hal
ini memunculkan urgensi terhadap kebutuhan panduan rugyah yang sesuai
dengan tuntunan syariat agama Islam serta dapat dipahami dengan mudah

oleh masyarakat Muslim awam.

Sebagai upaya terhadap kebutuhan tersebut, Muhammad Faizar

Hidayatullah hadir sebagai salah satu figur yang menginisiasi penyebaran

® Nurul Azizah, “Aktivitas Dakwah Ustadz Muhammad Faizar Melalui kegiatan Ruqyah di
Channel YouTube Muhammad Faizar Official” (Skripsi, Iniversitas Islam Negeri Antasari,
2024).

0 Yuyu wahyudin, “Perkembangan Terapi Ruqyah Syar’iyah di Indonesia dan Relevansinya
Dengan Pendidikan,” 60—69.

11 Choirul Anwar, “Implementasi Metode Rugyah dalam Mengatasi Problem Rumah Tangga
di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Sidoarjo,” Sosaintek: Jurnal llmu Sosial Sains dan Teknologi 1,
no. 2 (2024): 99-112.
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Rugyah Syar’iyyah melalui dakwah digital dan literatur tertulis. Dalam
studinya, peneliti menilai bahwa penyebaran lewat media sosial dan publikasi
buku memungkinkan Rugyah Syar’iyyah menjadi lebih mudah diakses,
terutama bagi mereka yang awam. Sebagai respons terhadap kebutuhan
panduan yang terstruktur, Faizar menyusun buku “Rugyah Itu Mudah”. Buku
ini ditujukan sebagai panduan praktis dengan tujuan supaya masyarakat
Muslim, termasuk orang awam tanpa bekal agama atau keilmuan yang

mendalam, dapat memahami dan mengamalkan rugyah sesuai syariat.*

Berdasarkan informasi dari penerbit menyebutkan bahwa buku ini
berisi langkah-langkah praktis, doa dan ayat al-Qur’an, serta panduan yang
sederhana agar pembaca dapat langsung mempraktikkannya. Buku ini juga
berusaha membedakan antara Ruqyah Syar’iyyah dan praktik-praktik mistik
atau non-Syar ‘iyah. Selain aspek aksesibilitas dan kemudahan pemahaman,
nilai penting buku ini terletak pada basis pengalaman ust. Faizar dalam
menuliskan panduan dengan berdasarkan praktik rugyah yang telah beliau
lakukan. Serta pemahaman mengenai Ruqyah Syar iyyah yang beliau dapat
dari guru-gurunya. Berdasarkan latar belakang tersebut, hadirnya buku
“Ruqyah Itu Mudah” memiliki urgensi tinggi. Buku ini bukan hanya mengisi
kekosongan literatur praktis dan terstruktur tentang rugyah, akan tetapi ikut

andil dalam memberikan panduan bagi masyarakat umum, serta membantu

12 Ahmad Fauzan, “Strategi Komunikasi Muhammad Faizar Melalui Ruqyah Syar’iyyah di
Media Sosial YouTube” (Skripsi, UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri, 2023).
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menyebarkan praktik Ruqgyah Syar’iyyah yang sahih secara syariat dan

mudah diaplikasikan.™

b. Metodologi buku “Rugyah Itu Mudah”

Metodologi yang digunakan dalam buku “Rugyah Itu Mudah’ karya
Ust. Faizar dapat dipahami melalui cara penulis menyusun argumen, memilih
dalil, serta menyajikan panduan praktis bagi pembacanya. Meskipun buku ini
tidak secara eksplisit memuat bab metodologi sebagaimana karya akademik,
pola penyajian materinya memperlihatkan pendekatan sistematis yang cukup
jelas. Secara umum, buku ini menggabungkan pendekatan tekstual, empiris,
pedagogis, dan spiritual dalam satu kesatuan yang bertujuan memudahkan

pembaca mempraktikkan ruqyah sesuai tuntunan syariat.

Pendekatan utama yang tampak menonjol adalah pendekatan tekstual
berbasis dalil naqli. Artinya setiap penjelasan mengenai ruqyah selalu
dikuatkan dengan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi yang relevan.'* Sebagaimana
penggunaan al-Fatihah sebagai ruqyah, ayat Kursi sebagai perlindungan,
serta hadis-hadis tentang Rugyah Syar’iyyah. Ust. Faizar jarang melakukan
analisis hermeneutis yang rumit, tetapi lebih memilih pemaknaan langsung
sesuai lafaz dan konteks dasar dalil. Sikap metodologis ini menunjukkan
orientasi pada kemurnian ajaran, di mana rugyah ditempatkan sebagai amalan
ibadah yang harus berlandaskan nash yang jelas dan dapat

dipertanggungjawabkan secara syar‘i.

13 Nur Asyifah Kosasih, “Kualitas Sanad Hadis-Hadis Rukiah Dalam Buku ‘Ruqyah Itu
Mudah’ Karya Muhammad Faizar Hidayatulllah.”

14 Hafiza Husna dan Sri Veronica Anggraini, “Epistemologi Ilmu dalam Islam dan IPTEK,”
Kiitabah: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 1, no. 3 (2023).
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Selain berlandaskan dalil, buku ini disusun dengan metode praktis-
pedagogis yang memudahkan pembaca memahami langkah-langkah rugyah.
Ust. Faizar tidak hanya memaparkan konsep rugyah, tetapi juga memberikan
bentuk panduan yang sistematis, mulai dari bacaan yang digunakan, adab
sebelum meruqyah, hingga urutan tindakan ketika proses rugyah
berlangsung. Penyajian semacam ini menjadikan buku tersebut tidak hanya
informatif, tetapi juga fungsional sebagai pegangan praktis, terutama bagi
masyarakat awam atau pemula dalam dunia rugyah. Gaya penyampaian yang
ringkas, lugas, dan langsung pada inti membuat metodologinya cenderung

aplikatif, bukan teoretis.

Di sisi lain, Ust. Faizar juga melakukan penyaringan syariah terhadap
berbagai praktik rugyah yang berkembang di masyarakat. la membedakan
secara jelas antara Ruqyah Syar iyyah dan praktik yang menyimpang seperti
perdukunan, ritual tanpa dalil, atau penggunaan benda-benda tertentu yang
tidak diajarkan Rasulullah. Sikap selektif ini merupakan bagian dari metode
normatif yang memastikan bahwa semua panduan dalam buku tetap berada
dalam batas-batas syariat. Dengan demikian, metode yang digunakan tidak
sekadar mempromosikan rugyah sebagai terapi, tetapi juga memberikan
panduan ruqyah yang dipraktikkan bersifat tauhidi dan terbebas dari unsur
syirik. Sebagaimana dalam hal ini, rugyah yang diajarkan termasuk dalam

ketegori Tibbun Nabawi.*

15 Mukhtamar Hayat, “Ruqyah Syar’iyah: Upaya Mencari Kesembuhan,” 206-22.
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Metodologi dalam buku ini juga mengandung unsur empiris melalui
penyertaan pengalaman lapangan penulis. Beberapa penjelasan mengenai
gejala gangguan, dinamika rugyah, atau reaksi pasien disampaikan
berdasarkan observasi yang ditemui Ust. Faizar selama menangani berbagai
kasus. Unsur empiris ini memberikan nuansa praktis yang kuat,
menjembatani pembaca antara teori syari dengan kondisi nyata yang
mungkin terjadi ketika merugyah. Pengalaman tersebut tidak dijadikan dasar
hukum, tetapi sebagai penjelas fenomena dan sarana edukasi agar pembaca

memiliki gambaran realistis tentang proses rugyah.

Buku ini juga diperkaya dengan pendekatan spiritual atau tazkiyah al-
nafs. Ust. Faizar menekankan pentingnya ketakwaan, taubat, menjaga ibadah,
dan membersihkan hati sebagai fondasi keberhasilan rugyah. Dengan
mengaitkan rugyah dengan kualitas spiritual seseorang, metodologi buku ini
tidak hanya membahas aspek teknis, tetapi juga memandang rugyah sebagai
proses pembinaan jiwa. Rugyah dipahami bukan hanya terapi gangguan jin,
tetapi juga upaya penguatan iman dan kedekatan kepada Allah. Secara
implisit, penulis juga memasukkan unsur psikologis sederhana, terutama
terkait sugesti positif, ketenangan hati, serta keyakinan yang dapat

memperkuat proses penyembuhan.

Dengan demikian, metodologi buku “Rugyah Itu Mudah” merupakan
perpaduan antara dalil tekstual yang kuat, panduan praktis, penyaringan
syar‘i, pengalaman empiris, dan unsur spiritual yang meneguhkan.

Keseluruhan pendekatan ini membentuk buku yang tidak hanya mengajarkan
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teori rugyah, tetapi juga menuntun pembaca untuk mempraktikkan rugyah

secara benar, sederhana, dan sesuai tuntunan agama.

Tabel 3. 1 Struktur Buku “Ruqyah itu Mudah”

Nomor Judul Bab Jumlah Hadis
Bab
1 Mengenal Ruqyah 1
2 Serba-serbi Hukum Ruqyah 2
3 Syarat-syarat Menjadi Raqi (Perugyah) -
4 Persiapan Sebelum Ruqyah -
5 Tiga Teknik Dasar Ruqyah 5
6 Terapi Mandiri dengan Doa dan Al-Qur'an 6
7 Bacaan Pembentengan Sebelum Merugyah Orang Lain 7
8 Cara Meruqyah Keluhan Umum pada Orang Lain 2
9 Cara Meruqyah Orang yang Terkulai di Kasur -
10 Cara Meruqyah Anak Kecil dan Bacaannya -
11 Aneka Ragam Cara Merugyah dengan Media Air 2
12 Merugyah dengan Media Tanah 1
13 Cara Menggunakan Daun Bidara dengan Rugyah 1
14 Cara Menggunakan Minyak Zaitun dengan Ruqgyah -
15 Perpaduan Dahsyat Madu dan Ruqyah 1
16 Cara Konsumsi Kurma Ajwa Terbaik 1
17 Cara Meruqyah Korban Sihir 5
18 Cara Meruqyah Orang Kesurupan -
19 Cara Meruqyah Orang yang Terkena Al-'Ain 2
20 Cara Meruqyah Rumah -
21 Pembentengan Pasca Ruqyah'® 30
Total 66

c. Keterkaitan Hadis dengan Ruqyah dalam Buku “Rugyah Itu Mudah”

Buku “Rugyah Itu Mudah” karya Ustadz Faizar hadir sebagai
panduan praktis bagi masyarakat untuk mengamalkan ruqyah secara mandiri
sesuai tuntunan agama. Di dalamnya terdapat sejumlah hadis yang dijadikan
dasar bagi amalan rugyah baik dalam konteks penyembuhan penyakit fisik
maupun perlindungan dari gangguan spiritual. Akan tetapi, dalam penyajian

hadis-hadis tersebut penulis buku memberikan kutipan yang belum

16 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025).
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sepenuhnya lengkap baik dari sisi redaksi maupun informasi periwayatannya.
Hal ini menimbulkan kebutuhan akademik untuk menelusuri kembali teks
hadis secara utuh melalui kitab-kitab induk (kutub al-sittah dan referensi

lainnya).

Pentingnya menelaah hadis secara utuh bukan sekadar soal
kelengkapan teks, tetapi juga untuk memastikan validitas dalil yang dijadikan
rujukan praktik rugyah, mengingat aspek teologi dan tindakan medis-spiritual
menyatu di dalamnya. Rugyah bukan sekadar bacaan “anti-virus gaib”,
sehingga keabsahan hadis yang digunakan harus berada pada level yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah."” Hadis-hadis yang digunakan sebagai
legitimasi Rugyah Syar’iyyah tidak hanya berbicara tentang perlawanan
terhadap gangguan jin, tetapi juga tentang perlindungan dan pemeliharaan

kesehatan secara menyeluruh.

Berdasarkan penelusuran peneliti, di dalam buku “Rugyah Itu
Mudah”, Ustadz Faizar mengemukakan beberapa hadis sebagai dasar amalan

ruqyah, diantaranya:

Pertama, pada bab "Bacaan Pembentengan Sebelum Meruqyah
Orang Lain" disebutkan bahwa salah satu doa merugyah sebagaimana

berbunyi;

17 Sulhayani, “Hubungan Hadis Nabi dengan Akal: Studi Kritis Terhadap Wacana Ilmiah,”
Al-Qarawiyyin: Jurnal llmu Ushuluddin 1, no. 2 (2025): 114-32.
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
setiap setan, binatang berbisa dan dari segala pandangan mata yang
" 18

jahat ".

Doa tersebut diambil dari riwayat Imam al-Bukhari melalui jalur
sanad Ibnu 'Abbas Radhiyallahu 'anhu, dengan redaksi lengkap sebagai

berikut;

o -~
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M” s ww B o 506 8 s

Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Staibah, telah bercerita
kepada kami Jarir dari Manshur dari Al Minhal dari Sa'id bin Jubair
dari Ibnu 'Abbas radhiallahu'anhuma berkata, "Nabi biasa
memohonkan perlindungan untuk Al Hasan dan Al Husein (dua cucu
Beliau) dan berkata, "Sesungguhnya nenek moyang kamu pernah
memohonkan perlindungan untuk Isma'il dan Ishaq dengan kalimat ini:
A'uudzu bi kalimaatillaahit taammati min kulli syaitaani wa haammatin
wa min kuli 'ainin laammah" ("Aku berlindung dengan kalimat-kalimat
Allah yang sempurna dari setiap setan dan segala makhluk berbisa dan
begitupun dari setiap mata jahat yang mendatangkan petaka").

Kedua, pada bab "Meruqyah dengan Media Tanah" disebutkan bahwa

salah satu doa merugyah menggunakan media tanah sebagaimana berbunyi;

i \LJA»\MUA,JAJJ j}L ukfrwu.cmgu@n &
i gig e

"Sesungguhnya Nabi Saw mendoakan orang yang sakit dengan kalimat
berikut: 'Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi kami, deengan
ludah sebagian dari kami, semoga disembuhkan penyakit kami dengan
izin Rabb kami."

18 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 38.

19 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, III (Dar Ibn Kathir, 1993), 1233.

20 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 86.
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Doa tersebut diambil dari riwayat Imam al-Bukhari melalui jalur
sanad Sayyidah 'Aisyah Radhiyallahu 'anha, dengan redaksi lengkap sebagai

berikut;

-
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah, telah menceritakan
kepada kami Sufyan, dia berkata, telah menceritakan kepadaku
Abdurrabbihi bin Sa'id dari 'Amrah dari 'Aisyah radhiallahu'anha,
Bahwa Nabi Saw biasanya mendoakan orang sakit (terluka) dengan
membaca, "bismillaahi turbatu ardlinaa bi riigati ba'dlinaa yusyfaa
saqgiimunaa bi idzni rabbinaa ("Dengan menyebut nama Allah, debu
tanah kami, dengan ludah sebagian dari kami, semoga orang yang sakit
dari kami disembuhkan, dengan izin Rabb kami."

Ketiga, pada bab "Bacaan Pembentengan Sebelum Meruqyah Orang

Lain" disebutkan bahwa salah satu doa merugyah sebagaimana berbunyi;

2 5%
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"Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kemurkaan dan siksaan-Nya. Dari keburukan hamba-hamba-Nya. Saya
berlindung dari gangguan setan jika mereka mendatangi saya” .

Doa tersebut diambil dari riwayat Imam at-Tirmidht melalui jalur
sanad Abdullah bin Amru Radhiyallahu 'anhu, dengan redaksi lengkap

sebagai berikut;
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21 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 111, 2168.
22 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 38.
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah menceritakan
kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy dari Muhammad bin Ishaq dari 'Amr
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah bersabda,
"Apabila salah seorang diantara kalian terbangun dalam tidur
hendaknya ia mengucapkan, a'uudzu bikalimaatillaahit taammaati min
ghadhabihi wa syarri 'ibaadihi wa min hamazaatisy syayaathiina wa
an yahdhuruun (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kemurkaan-Nya dan dari kejahatan para hamba-Nya
serta dari bisikan setan dan dari kedatangannya kepadaku." Abdullah
bin Umar mengajarkannya kepada anaknya yang telah baligh, dan
vang belum baligh diantara mereka. la menulisnya di dalam kartu
kemudian menggantungkannya di lehernya. Abu Isa berkata, hadits ini
adalah hadits hasan gharib.

Keempat, pada bab "Aneka Ragam Meruqyah dengan Media Air"
disebutkan bahwa salah satu doa meruqyah ketika sedang berendam di air

belerang sebagaimana berbunyi;
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“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari penyakit
(kulit) belang, dari kegilaan, dari penyakit kusta, dan dari keburukan

" 24

penyakit-penyakit".

Doa tersebut diambil dari riwayat Imam Ahmad melalui jalur sanad

Anas bin Malik Radhiyallahu 'anhu, dengan redaksi lengkap sebagai berikut;
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Telah bercerita kepada kami Bahz dan Hasan bin Musa berkata, telah
bercerita kepada kami Hammad, telah bercerita kepada kami Qatadah

23 Muhammad bin ’Isa bin Sawrah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, V (Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, t.t.), 506.

24 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 84.

25 Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, 111 (Dar
Thya’ al-Turath al-’Arabi, 1993), 192.
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dari Anas berkata, Rasulullah Saw bersabda, "allahumma innii a'uudzu
bika minal barashi wal junuuni wal judzaami wa min sayyiil asqaami
(va Allah sesungguhnya saya berlindung kepada-Mu dari belang, gila
dan kusta serta dari sejelek-jeleknya penyakit)."

Kelima, pada bab "Cara Meruqyah Korban Sihir" disebutkan bahwa
salah satu anjuran bagi korban sihir adalah melantunkan dzikir maupun doa

sebagaimana disebutkan;
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" Ya Allah kami menjadikan (laknat) Engkau ada pada leher-leher
mereka, dan kami memohon perlindungan dengan Engkau dari
kejahatan-kejahatan mereka." 2°

Doa tersebut diambil dari riwayat imam Abii Dawud melalui jalur

sanad Abdullah bin Qais Radhiyallahu 'anhu, dengan redaksi lengkap sebagai

berikut;
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Telah menceritakan dari Kami Muhammad bin al-Mutsanna, ia
berkata: Telah menceritakan kepada Kami Mu'adz bin Hisyam, ia
berkata: Telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Qatadah, dari Abu
Burdah bin Abdillah, bahwa ayahnya telah menceritakan kepadanya,
bahwasanya Nabi apabilamerasa ketakutan terhadap suatu kaum,
beliau berdoa: "Allaahumma Innd Naj'aluka Fi Nuhiirihim Wa
Na’udhubika Min Shuririhim (Ya Allah, sesungguhnya Kami
menjadikan-Mu pada leher-leher mereka (untuk menghadapi mereka)
dan Kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka)."

% Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 109.

2" Sulayman bin al-Ash’ath bin al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, 11 (al-Miktabah al-
’Asriyyabh, t.t.), 89.
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Keenam, pada bab "Cara Meruqyah Orang yang Terkena Al-'Ain"
disebutkan bahwa salah satu cara meruqyah al-'Ain adalah melantunkan

dzikir maupun doa sebagaimana disebutkan:
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“Dengan nama Allah aku merugyahmu dari segala sesuatu yang
menyakitimu, dan dari kejahatan segala jiwa atau pandangan
mata pendengki. Semoga Allah menyembuhkanmu. Dengan nama
Allah aku merugyahmu. "8

Doa tersebut diambil dari riwayat Imam Muslim melalui jalur sanad

Sa’ad bin Malik, dengan redaksi lengkap sebagai berikut;
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“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal Ash Shawaf,
telah menceritakan kepada kami 'Abdul Warits, telah
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Abu
Nadhrah dari Abu Sa'id bahwa Jibril mendatangi Nabi saw
kemudian berkata, "Hai Muhammad, apakah kamu sakit?
Rasulullah saw menjawab, 'Ya. Aku sakit. Lalu Jibril meruqyah
beliau dengan mengucapkan, 'Dengan nama Allah aku
meruqyahmu dari segala sesuatu yang menyakitimu dan dari
kejahatan segala makhluk atau kejahatan mata yang dengki.
Allah lah yang menyembuhkanmu. Dengan nama Allah aku
merugyahmu.”

2 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 197.

2% Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, ed. oleh Ahmad Shamsuddin (Dar Al-
Kotob Al-‘limiyah, 2013), 421-422.
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Ketujuh, pada bab "Cara Meruqyah Orang yang Terkena Al-'Ain"
disebutkan bahwa salah satu cara meruqyah al-'Ain adalah melantunkan

dzikir maupun doa sebagaimana disebutkan:
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“Dengan menyebut nama Allah semoga Allah membebaskanmu
(dari berbagai kesulitan) dan dari seluruh penyakit, semoga
Allah menyembuhkanmu, dari kejahatan pendengki apabila
sedang mendengki, dan dari kejahatan setiap yang memiliki
pandangan jahat.” *°

Doa tersebut diambil dari riwayat Imam Muslim melalui jalur sanad

'Aishah Radhiyallahu 'anha, dengan redaksi lengkap sebagai berikut;
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu 'Umar Al
Makki, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz Ad
Darawardi dari Yazid yaitu Ibnu 'Abdillah bin Usamah bin Al
Hadi dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin 'Abdur
Rahman dari 'Aisyah istri Nabi saw dia berkata, "Bila Rasulullah
saw sakit, Jibril datang meruqyahnya. Jibril mengucapkan,
'Bismillaahi yubriika, wa min kulli daa-in yusyfika, wa min syarri
hasidin idza hasad, wa syarri kulli dzi 'ainin.” (Dengan nama
Allah  yang  menciptakanmu.  Dia-lah  Allah  yang
menyembuhkanmu dari segala macam penyakit dan dari
kejahatan pendengki ketika ia mendengki serta segala macam
kejahatan sorotan mata jahat semua makhluk yang memandang
dengan kedengkian) ”.

30 Muhammad Faizar Hidayatullah, M.Pd, Rugyah Itu Mudah, Maret (PT Hagia Royal
Grafindo, 2025), 197.

31 Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, ed. oleh Ahmad Shamsuddin (Dar Al-
Kotob Al-‘limiyah, 2013), 421.
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Konteks penyebutan hadis-hadis ini dalam buku tersebut bersifat
praktis dan aplikatif, sehingga pembaca dapat langsung mengamalkannya.
Akan tetapi, pengutipan yang tidak disertai sanad dan sumber lengkap
membuka ruang analisis ilmiah mengenai sejauh mana hadis-hadis tersebut
memiliki dasar periwayatan yang sah dan kuat. Sebab, dalam ilmu hadis,
penerapan suatu amalan tidak cukup hanya dengan menyebutkan bahwa hadis
tersebut diriwayatkan mukharrij kitab, melainkan penelusuran secara
komprehensif jalur periwayatan, kualitas para perawi, serta kesinambungan

sanadnya juga penting untuk diketahui.*?

Penelitian ini mengarahkan perhatian pada kritik sanad terhadap
kelima hadis yang dijadikan landasan dalam buku “Rugqyah Itu Mudah.
Melalui metode tahqiq al-sanad dan penilaian rijal al-hadith, validitas
periwayatan kelima hadis tersebut akan diuji secara sistematis. Dengan
demikian, selain memperjelas posisi hadis-hadis tersebut dalam khazanah
ilmu hadis, penelitian ini juga memberikan dasar epistemik yang kuat bagi
praktik Rugyah Syar’iyyah yang beredar di masyarakat. Hasilnya diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih ilmiah sekaligus menjadi acuan
dalam memastikan bahwa amalan ruqyah benar-benar bersandar pada sunnah

yang otentik.

D. Hadis-hadis perlindungan dan penyembuhan, Takhrij, I'tibar beserta
Kritik Sanad Hadisnya

e Hadis pertama

%2 Ibnu al-Salah, ‘Uliimul al-hadith li ibnu al-Salah (Dar al-Fikr, 1986), 17-19.
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1. Takhrij Hadis

Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al-

Mu’jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kunci (.lf

dan menemukan data hadis sebagai berikut
o oLl @l A OIS, LasTusl (346l
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Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis

riwayat al-Bukhari, yang terdiri dari enam thabagat®*

dengan enam orang
perawi, diantaranya: ‘Abdullah bin ‘Abbas, Sa’id bin Jubair, al-Minhal bin

‘Amrii, Mansir bin al-Mu’tamir, Jarir bin ‘Abdul Hamid, ‘Uthman bin

Muhammad dan al-Bukhari.

Sahih al-Bukhari dalam kitab: Hadis-hadis yang meriwayatkan

tentang para nabi
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Sunan Abi Dawud dalam kitab: Sunnah, bab: Penjelasan tentang al-

Qur'an

33 A.). Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras, Juz 6 (Maktabah Brill, 1936), 60.

34 Thabaqat adalah Sekolompok orang sebaya yang hidup sezaman dan setara dalam
menerima serta meriwayatkan hadis dari guru-gurunya. Rizky Janwal, “Pengertian thabgat,”
t.t., diakses 23 Januari 2026, https;//id.scribd.com/document/486356574/Pengertian-
Thabgat.

3 Al-Imam Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Buhkari, Juz 2 (Dar Al-Kotob Al-
‘Ilmiyah, 2017), 377.
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Sunan at-Tirmidhi dalam kitab: Kedokteran, bab: Ruqyah dari sorotan

mata jahat
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Sunan Ibnu Majah dalam kitab: Pengobatan, bab: Yang nabi saw

jadikan sebagai (sarana) perlindungan
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Musnad Ahmad dalam kitab: Dari musnad bani Hasyim, bab: Awal

musnad Abdullah bin Al 'Abbas
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3 Abii Dawud Al-Sijistani, Sunan abi Dawud, Juz 3, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-
Khalidi (Dar Al-Kotob Al-‘Tlmiyah, 2016), 240.

37 Al-Imam Aba “Tsa al-Tirmidhi, al-Jami’ as-Sahih Wa Huwa Sunan at-TirmidhT, Juz 3, ed.
oleh Mahmid Muhammad Mahmud Hassan Nasar (Dar Al-Kotob Al-‘limiyah, 2018), 143-144.

3 . Al-Imam Abii ’Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah, Juz 4, ed. oleh Mahmiid Hasan
Nassar (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2012), 141.
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2. I'tibar Sanad

Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis pertama selain diriwayatkan
oleh al-Bukhari, juga mempunyai beberapa jalur periwayatan lain yang
tercantum dalam kitab-kitab hadis, yaitu Sahth Muslim Sunan Ibnu Majah,
Sunan Abi Dawud, dan Musnad Ahmad bin Hanbal Meskipun terdapat
perbedaan beberapa dalam susunan perawi pada lapisan sanad dan variasi
dalam redaksi matan, namun tetap berstatus sahih serta semua jalur hadis
tersebut tetap memiliki kesamaan makan. Perbedaan jalur tersebut dapat
memperkuat sanad pada hadis.

Pada berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan lebih jelas
melalui skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap kelompok perawi
diberi warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan generasinya, yaitu
sebagai berikut:

Sahabat

39 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 2, ed. oleh Muhammad
‘Abdul-Qadir ‘Atta’ (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2008), 177.
40 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, 88.
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o=
Jarir bin ‘Abdul Sufyan

Hamid bin Sa’1d

s Tabel 3. 2 Skema Sanad Hadis PerFama
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bin Ab1
Shaibah Yazid ‘ Ya’la bin Wak1’ ‘Abdul
bin Abdul 4 aid bin Malik
Hariin Raz.zaq Jarir bin
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Hammam Lo
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3. Kririk Sanad

Tabel 3. 3 Kritik Sanad Hadis Pertama
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Nama TI-Tw/ | Guru Murid Jarh wa
Perawi Umur Ta’dil
‘Abdullah | Tw. Nabi_Muhammad | Anas ibn Malik, | Sahabat
ibn 68H SAW, ‘All bin Abi | Anas al-Basrii, | Didoakan
‘Abbas Talib, ‘Umar ibn | Sa'ild _ibn_Jubayr, | langsung oleh
ibn al-Khattab, Sa'ild bin Abi al- | Rasulullah
‘Abdul- ‘Uthman ibn | Hasan al-Basri, | “Ya Allah,
Muttalib 'Affan, Mu'adhibn | Sa'id  bin al- | pahamkanlah
al- Jabal, Mu'awiyah | Musayyab, ia akan agama
Qurashi ibn Abi Sufyan, | ‘Urwah bin al- | dan ajarilah ia
al- Abu Bakar al- | Zubayr, ‘Ata’ bin | tafsir.”
Hashimi, Siddiq, Abi Dhar | Ab1 Rabah
Aba  al- al-Ghifari, Ab1
‘Abbas al- Sa’1d al-Khudri
Madani*!
Sa'id ibn | Tw. Anas bin Malik, | Habib bin Ab1 | Yahya bin
Jubayr 9SH/ Abdullah ibn | Thabit, Ja'far bin | Ma’in dan
ibn Umur "Abbas, "Abdullah | Abi al-Mughirah, | Abi Zur’ah:
Hisham 49 ibn "Umar ibn al- | al-Hakam bin | Thigah
al-Asadi Tahun | Khattab, Abu | 'Utaybah, ‘Amra | Ibnu Hiban:
al-Walibi, Sa’id  al-Khudri, | ibn Dinar, Hisham | ath-Thigat
Abiu Abl Misa al- | ibn Hasan, Al
Muhamm Ash’ari, Abi | Minhal bin 'Amrua,
ad, Abu Hurairah Mansiir bin Al-
“Abdullah Mu’tamir
al-Kuafi*?
Al-Minhal Anas bin Malik, | al -Hasan ibn al- | Yahya bin
bin ‘Amra Sa'tld bin Jubayr, | Zubayr, Shu'bah | Ma’in, al-
Al-Asadi, ‘Abdullah bin al- | ibn al-Hajjaj, | ‘Ajli dan an-
Asad Harith  al-Basri, | Mansir _ibn al- | Nasa’n:
Khuzaima ‘Amir bin Sa’ad | Mu'tamir, Thiqah
h* bin Ab1 Waqqas, | Muhammad ibn | Ad-
All bin ‘Abdullah | 'Abdurahman ibn | Daruqutn:
bin ‘Abbas, | Ab1 Layla, Yunus | Sadig
Mujahid bin Jabr | ibn Khabbab, | Ibnu Hiban:
al-Makki Yiunus ibn Ab1 | ath-Thigat
Ishaq
Mansiir W. al-Hakam ibn | Jarir bin 'Abdul | ‘Abdurrahma
ibn al- | 132H 'Utaybah, Sa'id ibn | Hamid, Hammad | n bin Abi
Mu'tamir Jubayr, ‘Ata’ bin | ibn Zayd, Zuhayr | Hatim:
ibn Abi Rabah, | ibn  Mu'awiyah, | Thigah
Abdullah Muhammad  bin | Sufyan al-Thawr1, | Al-‘Ajh:
ibn Muslim bin Shihab | Sufyan ibn | Thigah
Rabit'ah, al-Zuhri, Al- | 'Uyaynah, Wahib | Thabat
Mansir Minhal ibn ‘Amru, | ibn Khalid

41 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal i Asma’ Ar Rijal, Juz 15

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 155-159.

42 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz 10

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 358-362.

43 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 28

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 569.
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ibn al- al-Musayyab  bin
Mu'tamir Rafi’
ibn ‘Attab
ibn
Abdullah
ibn
Rab1'ah*
Jarir bin | Tw. Isma’ll bin Abi | Sa’id ibn Mansir, | Yahya bin
‘Abdul 188H/ | Khalid, Sufyan Al- | Sufyan ibn Wakr’ | Ma’in dan an-
Hamid bin | Umur | Thawri, ‘Abdul | ibn al-Jarrah, | Nasa’n:
Qurt Al- | 78 Malik ibn 'Umayr, | Sulayman ibn | Thigah
Dabbi Tahun | Malik ibn Anas, | Harb, ‘Abdullah | ‘Abdurrahma
Abii Muhammad ibn | ibn al-Mubarak, | n bin Yasuf
‘Abdullah Ishaq ibn Yasar, | Abua Bakar | bin Kharash:
Al-Raz1 Al Mansir__ibn__al- | ‘Abdullah ibn | Sadig
- Qadi® Mu’tamir, Hisham | Muhammad ibn
ibn Hassan Ab1 Shaybah, dan

saudaranya

‘Uthman ibn

Muhammad __ibn

Abi Shaybabh,

Qutaybah ibn

Sa’id
‘Uthman W. Jarir bin 'Abdul | Al-Bukhari, Abu Hatim:
ibn 239H Hamid, Ab1 | Muslim, Ab1 | Sadiig
Muhamm Usamah Hammad | Dawud, Ibnu | AlI-‘Ajli  dan
ad ibn bin Usamah, | Majah, Ibrahim | Yahya bin
Ibrahim Sufyan ibn | bin Ishaq al-Harbi, | Ma’in:
ibn 'Uyaynabh, Abu Ya’la Ahmad | Thiqah
‘Uthman ‘Abdullah ibn | bin ‘Al bin al-
ibn Idris, ‘Abdullah | Muthanna al-
Khawastt ibn  al-Mubarak, | Mawsill
al-*Absi, Waki’® bin al-
Abu  al- Jarrah
Hasan ibn
Ab1
Shaybah
al-Kafi*t
Sufyan bin | W. IsmaTl bin Abi | Isma’il ibn | Malik bin
Said bin | 161H Khalid, Habib bin | ‘Ulayyah, Ja'far ibn | Anas: Thigah
Masrotiq L.97H | Abi Thabit, Shu'bah | *Awn, Abdul | Yahya bin
Al-Thawri, ibn al-Hajjaj, | Razzaq ibn | Ma'm: Thigah
Abii ‘Abdullah bin | Hammam, Tsa ibn | Ibnu  Hiban:
‘Abdullah ‘Awn, Mansir ibn | Yinus, Yazid bin | Termasuk dari
Al-Kuff, al-Mu'tamir, Yahya | Hartin, Ya’la bin | para  huffad
dari Thawr ibn Sa'ld al-Ansar1 ‘Ubayd al-Tanafist, | mutqin
bin  Abd Waki’ ibn al-Jarrah,
Manat bin Abu ‘Amir al-‘Aqdi
Ad bin
Tabikha
bin  Ilyas

4 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz

28, 547-551.

4 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal i Asma’ Ar Rijal, Juz 4
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 541-545.
46 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal ti Asma’ Ar Rijal, Juz 19
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 479-483.
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bin Mudar
bin Nizar
bin Ma’ad
bin
‘Adnan”’
Ya’la bin | W. Isma’ll  bin Abi1 | Ishaq bin Rahwayh, | Yahya bin
‘Ubayd bin | 209H Khalid, Sufyan al- | Aba Bakar | Ma'm: Thigah
Abi L. Thawri, ‘Abdullah bin | Abu  Hatim:
Umayyah 117H Muhammad bin | Muhammad bin Ab1 | Sadiig
al-Iyadi, Ishag bin Yasar, | Shaybah, ‘Uthman | Ibnu Hibban:
Abi Yasuf Muhammad bin | bin Muhammad bin | ath-Thigat
al-Tanafist ‘Amra bin | Abt Shaybah,
al-Kafi* ‘Algamah, Yahya | Mahmid ibn
ibn Sa’1d al-Ansart | Ghaylan, Hariin ibn
‘Abdullah al-
Hammal
'Abdur W. Sufyan Al-Thawri, | Ishaqibn Mansiral- | Al-'Ajli:
Razzaq bin | 211H Sufyan ibn | Kawsaj, Sufyan bin | Thigah,
Hammam ‘Uyaynah, ‘Abdul | ‘Uyaynah, Mahmid | Tertuduh
bin  Nafi' Malik bin ‘Abdul | ibn Ghaylan al- | beraliran
al- ‘Aziz bin Jurayj, | Marwazi, Wak?’ ibn | syi'ah
Himyari* Hisham bin Hassan, | al-Jarrah, Yahya ibn | Yahya bin
Hushaym bin Bashir | Ma'm, Ahmad ibn | Ma'm: Thigah
Muhammad ibn | Abi  Zur'ah:
Hanbal Thabat
Ya'qib bin
Shaibah:
Thigah Thabat
Mahmid W. Sufyan ibn | Kelompok an-Nasa'i:
ibn 23%h ‘Uyaynabh, Penyusun  Hadith | Thigah
Ghaylan ‘Abdullah ibn | kecuali Abi | Ibnu  Hiban:
al-‘Adawi, Numayr,  ‘Abdul | Dawud®, ‘Abdullah | ath-Thiqgat
Abt Razzaq ibn | bin Muhammad bin
Ahmad al- Hammam, WakT bin | Abi Al-Dunya,
Marwaz>* al-Jarrah, Ya’la bin | Muhammad bin
‘Ubaid al-Tanafis1 Ishaq bin
Khuzaymah,
Muhammad bin
Yahya Al-Dhahlt
Wakt” ibn | L. 129h | Isma’1l  bin Abi | Ahmad bin Abi al- | Al-'AjlT:
al-Jarrah W. Khalid, Sufyan al- | Hawari, Qutaybah | Thigah
ibn Malih | 196h Thawri, Sufyan Ibn | ibn Sa'ld, | Ibnu Sa'du:
al-Ru’ast, ‘Uyaynah, Muhammad ibn | Thigah
Abil ‘Abdullah bin | Sulaiman ibn | Ibnu  Hiban:
‘Awn, Hisham ibn | Hisham ibn Binti | Hafiz
‘Urwah Matar, Yahya ibn

47 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’Ar Rijal, Juz 11
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 155-159.
48 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal i Asma’ Ar Rijal, Juz 32
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 389-393.
49 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal i Asma’ Ar Rijal, Juz 18

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 52.

50 Al-Imam Shamsi ad-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman adh-Dhahabi, Siyar 4’lam
an Nubalai, Juz 12 (Yayasan Al-Risalah, 2001), 224.
51 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz 27
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 306-310.
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Sufyan al- Ma'm, Yazid ibn
Kafr> Hariin, dan Ya'qiib
ibn  Ibrahim al-
Durqt
Muhamma | W. Zayd ibn al-Habab, | Ibnu Majah, Abu | Abu ‘All al-
d ibn | 265H *Abdullah ibn | Ishaq Ibrahim bin | Husayn ibn Al
Sulayman Numayr, al-Hasan bin al- | al-Naysaburt:
ibn ‘Abdurrahman ibn | Muhallab, Abii al- | Da’if,
Hisham Muhammad al- | Hasan Ahmad bin | Mungkarul
ibn Mubharibi, Wakt bin | Zakariya bin Yahya | Hadith
Sulayman al-Jarrah, dan Yahya | bin  Ya’qib al- | Ibnu Hibban:
ibn ‘Amri bin Adam Maqdisi, Abi al- | La Yajiizu
ibn Talhah Hasan Ahmad ibn | ihtijaj bihi
al- ‘Umayr ibn Jawsi bihal
Yashkuri Abti  Ahmad
Abt Ja'far, bin ‘Adr:
Abi ‘Al Hadisnya hasil
al-Shatwi curian dari
al- orang  yang
Baghdadi Thigah  dan
al- suka
Khazzaz* menyambung-
nyambung
hadis
‘Abdul W. Isra’ll bin Yanus, | Ahmad ibn Hanbal, | Yahya bin
Malik bin | 204H Hammad bin | Ishaq ibn Manstr al- | Ma'in: Thigah
‘Amru Al- Salamah, Sufyan al- | Kawsaj, ‘Alf ibn al- | Abd  Hatim:
Qayst Abu Thawri, Malik bin | Madini, Harun bin | Sadiig
‘Amir Al- Anas, Hammam bin | 'Abdullah al- | An-Nasa'T:
‘Aqdi  Al- Yahya Hammal, Abt | Thigah
Basr™* Bakar ibn Khallad | Ma'min
al-Bahili
Muhamma | W. Khalid ibn al- | Muslim, Abu | Ibnu  Hiban:
d bin | 23%h Harith, Mu'tamir | Dawud, Ibnu | ath-Thigat
Khallad bin Sulaiman, Wakt' | Majah, Ibrahtm bin | Aba Bakr al-
bin Kathir ibn al-Jarrah, Yahya | Ishaq al-Harbi, | A'yan: Thigah,
al-Bahilt ibn Yaman, Yazid | ‘Abdullah ibn | tetapi dia
Abl Bakar ibn Hartn, dan Abi | Ahmad ibn Hanbal | sombong
al-Basr™® ‘Amir al-‘Aqdi
Yazid bin | W. Isra’ll bin Yanus, | Ahmad bin Ibrahim | Yahya bin
Hartin bin | 206h Isma'll bin Abi | al-Dawraqi, Ahmad | Ma'in: Thigah
Zadhi, Ibn | L. 117h | Khalid, Sufyan Al- | bin Hanbal, Ishaq | Al-'Ajlt:
Zadhan bin Thawri, ‘Abdullah | ibn Rahwayh, | Thigah
Thabit Al- ibn ‘Awn, Hammam | Yahya ibn Yahya al- | Abu  Hatim:
Sulam, ibn Yahya Naysaburt Thigah, Sadiig
Abt Ibnu Madint:
Thigah

52 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz 30
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 462-466.
53 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz 25
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 312-316.
5 Al-Mizzi - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz

18, 365-369.

% Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz

25, 170-174.
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Khalid Al-
Wasitr>®

e Hadis kedua
1. Takhrij Hadis

Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al-

Mu’jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kuncie

dan menemukan data hadis sebagai berikut

Loany 4 o)l 45

T L B R e PR J RS
Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis
riwayat al-Bukhari, yang terdiri dari lima thabagat®® dengan lima orang
perawi, diantaranya: A’ishah, ‘Amrah, ‘Abdu Rabbih bin Sa’id, Sufyan,

‘Al1 bin ‘Abdillah dan al-Bukhari.

Sahih al-Bukhari dalam kitab: Pengobatan, bab: Jampi nabi saw

Bpas LB el A 35 1 B OLAL Whs ) us o o W

b

u@,«u‘j}moxs«s,ujwww@m 4»\@9)” e e
(6)\?&5\ c\j)) D) O}U cL.wsa...q sy Mjc A i ‘i&‘ (....g»

gsa

56 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 32
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 262-.

57 A.). Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras, Juz 1 (Maktabah Brill, 1936), 268.

%8 Thabaqat adalah Sekolompok orang sebaya yang hidup sezaman dan setara dalam
menerima serta meriwayatkan hadis dari guru-gurunya. Rizky Janwal, “Pengertian thabqgat.”
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Sahth Muslim dalam kitab: Salam, bab: Sunnahnya meruqyah dari

sakit 'Ain

60 IO 5 s
(s olg) L35 O30 . LSils 4 2zl
Sunan Abt Dawud dalam Kitab: Pengobatan, bab: Tata cara rugyah
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Sunan Ibnu Majah dalam kitab: Pengobatan, bab: Yang nabi saw

jadikan sebagai (sarana) perlindungan
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59 Al-Imam Muhammad bin Isma’1l Al-Bukhari, Sahih Al-Buhkari, Juz 4 (Dar Al-Kotob Al-
‘Ilmiyah, 2017), 28.

60 Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, ed. oleh Ahmad Shamsuddin (Dar Al-
Kotob Al-‘Ilmiyah, 2013), 426.

61 Abii Dawud Al-Sijistani, Sunan abi Dawud, Juz 3, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-
Khalidi (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2016), 12.

62 . Al-Imam Abii ’Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah, Juz 4, ed. oleh Mahmiid Hasan
Nassar (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2012), 139.
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Musnad Azmad dalam kitab: Sisa musnad sahabat Anshar

besfwywdquébjlédwLﬁb&\@d‘_};w»
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2 I’tibar Sanad

Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis tersebut selain diriwayatkan
dari Sahih al-Bukhari, juga mempunyai beberapa jalur periwayatan lain
yang tercantum dalam kitab-kitab hadis seperti Sahth al-Bukhart, Sahih
Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibn Majah, dan Ahmad bin Hanbal.
Jalur- jalur tersebut berasal dari ‘Aishah. Meskipun terdapat perbedaan
dalam urutan perawi pada lapisan sanad dan variasi dalam redaksi matan,
semua jalur hadis tersebut tetap memiliki makna inti yang serupa.

Pada berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan lebih jelas
melalui skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap kelompok perawi
diberi warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan generasinya, yaitu

sebagai berikut:

Sahabat
Tabi'in kalangan pertengahan
Tabi'in kalangan biasa

Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

Mukharij

63 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz
6 (Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1993), 93.
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Tabel 3. 4 Skema Sanad Hadis Kedua

Rasulullah

il

&

‘Aishah binti Abi Bakar

e

'Amrah binti 'Abdurrahman

e

'Abdu Rabbih bin Sa'id

e

(s

Sufyan bin 'Uyaynah

88

Wiaa
Al- Wiaa
Bukhart Al-
Bukhart
dan [SAREN )
Musl
Ahmad usim
Ibnu

Majah

Abu
Dawud




1. Kritik Sanad

Tabel 3. 5 Kritik Sanad Hadis Kedua

89

Nama TI-Tw/ Guru Murid Jarh wa
Perawi Umur Ta’dil
‘Aishah Tw. Nabi_Muhammad | al-Hasan al-Basri, | Sahabat
binti  Abi | 58H SAW, ‘Umar bin | Zayd ibn Aslam, | Ahli  Figih
Bakar Al- al-Khatab, Sa'id ibn Jubayr, | &Rujukan:
Siddiq® ayahnya Aba | Sa'ild  ibn  al- | Abu Musa al-
Bakar al-Siddiq, | Musayyab, Asy'ari
Sa’ad  bin  Abi | ‘Abdullah bin | berkata,
Wagqas , Fatimah | ‘Abbas, 'Ata’ ibn | "Jika kami
al-Zahra’ binti | Ab1 Rabah, | (para
Rasulullah saw Muhammad  bin | sahabat)
Sirin, ‘Amrah binti | menemui
‘Abdur al-Rahman | kesulitan
dalam
memahami
hadis, kami
bertanya
kepada
‘Aishah, dan
ia selalu
memiliki
ilmu tentang
hadis
tersebut™.
‘Amrah Tw. 'Aisyah umi | Sulaiman bin | Yahya  bin
binti 103H mukminin, Rafi' | Yasar, ‘Urwah bin | Ma’in Thiqgah
'Abdur ibn Khadij, | al-Zubayr, =~ Amr | Ahmad bin
Rahman ibn Habibah binti | ibn Dinar, Abdu | ‘Abdullah al-
Sa'ad ibn Sahl, Umm | Rabbih bin Sa’id | ‘Ajli: Dia
Zurarah al- Hisham bint | al-Ansari, Yahya | berasal dari
Ansaariyya Harithah ibn al- | ibn Sa’id  al- | Madinah,
h al- Nu'man, Umm | Ansari, Pengikut
Madaniyya Salamah istri Nabi | Muhammad  ibn | para sahabat,
hss saw Muslim ibn Shihab | Thigah
al-Zuhri Ibnu Hiban:
ath-Thiqat
‘Abdu Tw. Thabit al-Bunani, | Sufyan al-Thawri, | Ahmad bin
Rabbih bin | 139H Salamah bin | Sufyan bin | hanbal:
sa'id bin Kuhayl, Abdu al- | 'Uyaynah, al- | Shaykh
Qais bin Rahman bin | Layth ibn Sa'du, | Tahya bin
'Amru® Hurmuz al-A'raj, | ‘Ata> ibn  Abl | ma’in:
Minhal ibn ‘Amru, | Rabah, 'Amru ibn | Thiqah
Ab1 Salamah ibn | al-Harith, Malik | ma’miin
Abdu Rahman ibn | ibn Anas An-Nasar:
‘Awf, ‘Amrah binti Thiqah
'Abdur Rahman

64 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz 35

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 228-232.

85 Al-Mizzi - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz

35, 242-246.

8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz 16

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 477-481.




90

Sufyan ibn | TL Isma’ll bin Abi | Ahmad ibn | Ahmad bin
'Uyaynah 107H Khalid, Isma’il bin | Hanbal, Sa'id ibn | ‘Abdullah al-
ibn Ab1 | Tw. Muhammad bin | Mansiir, Shu'bah | ‘Ajli: Thigah
‘Imran 198H Sa’ad bin Abi | ibn al-Hajjaj, | Thabat dalam
maiman®’ Wagqas, Bashir Abi | ‘Uthman ibn | hadith
Isma’il, ‘Abdu | Muhammad __ ibn
Rabbih _bin_sa'id | Abl Shaybah, ‘All
bin Qais bin | ibn al-Madini,
'Amru, Malik bin | Qutaybah ibn
Anas , Hisham ibn | Sa’id, °‘Ali ibn
'Urwah Maymiin al-Raqqg,
Waki” ibn al-
Jarah, Abu
Khaythamah
Zuhair_bin_Harb,
Abu Bakar
‘Abdullah bin
Muhammad __ bin
Abi Shaybah
‘Al bin | Tw. Abu Usamah | Al-Bukhari, Abiui | An-Nasar:
‘Abdullah 234H Hammad ibn | Dawud , Ibrahim | Thiqah
bin Ja’far Usamah, Khalid | ibn al-Harith al- | Ma’miin
bin  Najih ibn al-Harith, | Baghdadi , Ahmad | Imam
Al-Sa’adi, Sufyan ibn | ibn Hanbal, | Ibn Hibban:
Abu Al- 'Uyaynabh, Muhammad  bin | ath-Thiqat
Hasan Ibn ‘Abdullah bin | ‘Uthman bin ab1
Al-Madini Yazid al-Mugqri’, | Shaybah
Al-Bagri®® Yazid ibn Haran,
Yahya ibn Sa'id al-
Qattan
Shidagah ibn | Tw. Isma’il Ibnu | Al-Bukhari, Ahmad | an-Nasai:
al-Fadl, Abu | 223H ‘Aliyah, Hafs Ibnu | bin Mansir bin | Thigah
al-Fadl al- Ghiyath, Sufyan | Rashid al-Marwazi, | ibn Hiban:
Marwazi® Ibnu ‘Uyaynah, | ‘Abdullah bin | ath-Thiqat
Waki® Ibnu Al- | Abdur Rahman al-
Jarrah, Al-Walid | Darimi, Muhammad
Ibnu Muslim, Yahya | ibn Sulayman al-
Ibnu Sa'idd Al- | Baghdadi, Ya’qib
Qattan, Yazid Ibnu | bin Sufyan al-FarisT
Hartin
‘Abdullah Tw. Isma’il ibn | Al-Bukharf, ‘Abdullah bin
bin 235H ‘Ulayyah, Jarir ibn | Muslim Ab1 | ahmad bin
Muhammad Abdul Hamid, Ja'far | Dawud, Ibnu | Hanbal: Sadiig
bin Ibrahim ibn ‘Awn, Hafs ibn | Majah, Abi Ya’la | al-‘Ali dan
bin ‘Uthman Ghiyath, Ab1 | Ahmad ibn ‘Al1 ibn | Abi  Hatim:
bin Khawast1 Uaamah Hammad | al-Muthanna al- | Thigah
Al-*Absi, ibn Usamah, Sufyan | Mawsili al-‘Ajlt
Abt  Bakar ibn ‘Uyaynah menambahkan
: Dia seorang
penghafal
hadith

67 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz

11, 178-182.

88 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 21

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 5-9.

89 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz

21, 145-149.
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al-Nasa’1’?

Hartin, Walid ibn
Muslim

bin Abi

Shaybah™

‘Uthman ibn | Tw. Jarir bin 'Abd al- | al-Bukhari, Muslim, | Yahya bin
Muhammad | 239H Hamid, Zayd ibn al- | Abta Dawud, Ibnu | Ma’in:

ibn Ibrahim Hubab, Sufyan ibn | Majah Thigah,

ibn ‘Uthman 'Uyaynah, Abdullah Sadiiq

ibn Khawasti ibn al-Mubarak,

al-‘Absi, Abdullah ibn

Abi al- Numayr

Hasan  ibn

Abi Shaybah

al-Kifi’?

Zuhair  bin | Tw. ‘Affan ibn Muslim, | al-Bukhari, Muslim, | Yahya bin
Harb bin | 234H Sufyan ibn | Abt Dawud, Ibnu | Ma’tn Thigah
Shaddad Al- ‘Uyaynah, Abdu | Majah , Ibrahim bin | Abi  Hatim
Harshi, Abu Razzaq ibn | Ishaq al-Harb1 Sadiiq
Khaythamah Hammam, Yazid ibn

o Hadis ketiga

1. Takhrij Hadis

Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al-

Mu jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kunci 3¢

dan menemukan data hadis sebagai berikut:

Ll el S SIS 3¢l
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Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis

riwayat at-Tirmidhi, yang terdiri dari tujuh thabagat dengan tujuh orang

0 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 21
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 35-39.
! Al-Mizzi - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 19

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 479-.

2 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal i Asma’ Ar Rijal, Juz 9
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 403—408.

3 A.). Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras, Juz 4 (Maktabah Brill, 1936), 426.




92

perawi, diantaranya: ‘Abdullah bin ‘Amri, Shu’aib bin ‘Abdullah, ‘Amra
bin Shu’aib, Muhammad bin Ishaq, Isma’il bin ‘Ayyas, ‘Al1 bin Hajar dan

at-Tirmidhi.

Sunan at-Tirmidhi dalam kitab: Doa, bab: Hadits, lainnya terkait

bab sebelumnya
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Sahih Muslim dalam kitab: Dzikir, doa, tobat, dan istighfar, bab:

Berlindung dari buruknya takdir buruk dan kesialan
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Sunan Abii Dawud dalam kitab: Pengobatan, bab: Tata cara ruqyah
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7 Al-Imam Abi ‘Tsa al-Tirmidhi dan Mahmiid Muhammad Mahmiid Hassan Nasar, al-Jami’
as-Sahith Wa Huwa Sunan at-Tirmidht, Juz 4 (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2018), 380.

> Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 4, ed. oleh Ahmad Shamsuddin (Dar Al-
Kotob Al-‘Ilmiyah, 2013), 238-.
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Sunan at-Tirmidhi dalam kitab: Doa, bab: Doa jika singgah

suatu tempat

«/u 4

wmmwwwuw«wfc«www

S0 6 F Vi 05 06 oy ade 1 o B Js 35 L2
oly) U3 Wi Be (45 Bt Bl ] ElE G 2 o A ol
(e

Sunan ibnu Majah dalam kitab: Pengobatan, bab: Ruqyah

dari sengatan ular dan kalajengking
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Sunan ad-Darimi dalam kitab: Kitab jual beli
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6 Abii Dawud Al-Sijistani, Sunan abi Dawud, Juz 3, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-
Khalid1 (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2016), 13.

7 Al-Imam Abi ‘Isa al-Tirmidhi dan Mahmiid Muhammad Mahmiid Hassan Nasar, a/-Jami’
as-Sahth Wa Huwa Sunan at-Tirmidht, 333.

8 Abii Dawud Al-Sijistani, Sunan abi Dawud, Juz 3, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-
Khalidi (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2016), 138.
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2. I’'tibar Sanad

Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis ketiga diriwayatkan
oleh beberapa jalur, yaitu ‘Abdullah bin ‘Amri yang didapati dalam
Sunan at-Tirmidhi. Khawlah binti Hakim Sahth Muslim dan Sunan
ad-Darimi. Abii Hurairah yang didapati dalam Sunan Ibnu Majah.
Rajulan yang didapati dalam Abi Dawud. Hadis tersebut memiliki
sedikit perbedaan redaksi dibeberapa jalur periwayatannya, namun

makna kalimatnya sangat mirip.

Pada berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan
lebih jelas melalui skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap
kelompok perawi diberi warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan

generasinya, yaitu sebagai berikut:
Sahabat

Tabi'in kalangan pertengahan

" Abti Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Tamimi al-Darimi dan Al-Shaykh
Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-Khalidi, Sunan ad-Darimi, Juz 2 (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah,
2018), 231.
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Tabi'in

Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa

Tabi'ut Tabi'in kalangan tua

Tabi'ul Atba' kalangan tua

Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan

Mukharij
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Tabel 3. 7 Kritik Sanad Hadis Ketiga

Nama TI-Tw/ Guru Murid Jarh wa

Perawi Umur Ta’dil
‘Abdullah | Tw. Nabi_Muhammad | Anas bin Malik, | Sahabat
ibn ‘Amria | 63H SAW, ‘Umar ibn | cucunya Shu'ayb | Abdullah bin
ibn al-‘As al-Khattab, ibn Muhammad | Amr
ibn Wa’il ayahnya  ‘Amria | ibn 'Abdullah ibn | mendapat
ibn ibn al-‘As, Mu’adh | 'Amri_ibn_al-'As, | izin  Kkhusus
Hashim ibn Jabal, Abu | ayah dari 'Amra | dari
ibn Sa’id Bakar al-Siddiq, | ibn Shu'ayb, | Rasulullah
ibn Sa’ad Abl al-Darda’ ‘Urwah ibn al- | SAW untuk
ibn Sahm Zubayr, ‘Ata’ ibn | menulis
ibn ‘Amrua Ab1 Rabbah, ‘Ata’ | hadis, yang
ibn Hasis ibn Yasar, Mujahid | dikenal
ibn Ka’ab ibn Jabr al-Makk1 | sebagai Ash-
ibn Luayy Shahifah Ash-
ibn Ghalib Shadiqah.
al-
Qurashi,
Abii
Muhamm
ad80
Shu'ayb Abdullah ibn | ‘Amra ibn | Ibnu Hiban:
ibn 'Abbas, 'Abdullah | Shu'ayb, 'Umar | ath-Thigah
Muhamm ibn 'Umar ibn al- | ibn Shu'ayb,
ad ibn Khattab, Thabit al-Bunani,
'Abdullah kakeknya Abu Sahabah
ibn 'Amria 'Abdullah ibn | Ziyad ibn 'Umar,
ibn al-'As 'Amrii_ibn_al-'As, | 'Uthman ibn
al- ayahnya Hakim al-Ansar,
Qurashi Muhammad ibn | 'Ata' al-Khurasani
al-Sahmi 'Abdullah ibn
al-Hijazi, 'Amrii ibn al-'As,
ayah dari Mu'awiyah bin Ab1
'Amri ibn Sufyan
Shu'ayb®
‘Amri ibn | Tw. Sa’id ibn  al- | Thabit al-Banani, | Yahya bin
Shu'ayb 118H Musayyab, al-Hakam ibn | Ma’in dan al-
ibn Sulayman ibn | ‘Utaybah, ‘Ajlt: Thigah
Muhamm Yasar, ayahnya | Muhammad  ibn | An-Nasa’n:
ad ibn Shu'ayb ibn | Ishaq, Hisham ibn | Laysa Bihi
*Abdullah Muhammad, Sa’ad al-Madani, | Ba’sa
ibn ‘Amria kakeknya Hisham bin
ibn al-‘As ‘Abdullah ibn | ‘Urwah, Yahya ibn
al- ‘Amri, ‘Urwah | Sa'id al-Ansar1
Qurasht ibn al-Zubayr,
al-Sahmi, ‘Ata’> ibn Ab1

Rabbah, Zaynab
binti A1i Salamah

8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal ii Asma’ Ar Rijal, Juz
15, 358-360.

81 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal i Asma’ Ar Rijal, Juz 12
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 534-538.
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Abil
Ibrahim®
Muhamm | Tw. Ziyad ibn Abi | Hammad bin Zaid, | Yahya bin
ad ibn | 150H Ziyad, °‘Ata’ bin | Hammad bin | Ma’In dan al-
Ishaq ibn Abt Rabbah, | Salamah, Jarir bin | ‘Ajli: Thiqah
Yasar ibn ‘Ikrimah ibn | Hazim dan Jarir | An-Nasa’n:
Khayyar, Khalid al- | bin Abdul Hamid, | Laysa bil
Ibnu Makhzumi, ‘Amri | Hafs bin Ghiyath Qawwt
Kawthan, ibn Shu'ayb,
al- ‘Amri  ibn Ab1
Madani, ‘Amri, Ya’qiib bin
Abu ‘Utbah al-Thaqafi
Bakar®
Isma'll ibn | TL Zayd bin Aslam, | Sa’id bin Mansiir, | Yahya bin
'Ayyas ibn | /106H | Sufyan al-Thawri, | ‘Abdullah bin al- | Ma’in: Laysa
sulaim al- | Tw. Layt bin  Abi | Mubarak, Abu | Bihi Ba’sa F1
‘Ansi, Abu | 181H Sulaym, Miusa bin | Bakar ‘Abdullah | ahli Sham
‘Utbah al- ‘Ugbah, Hisham | bin Muhammad | Ahmad bin
Himst® bin ‘Urwah bin Abi Shaybah, | Hanbal:
‘Uthman bin | Husnu
Muhammad  bin | Riwayatihi
Ab1 Shaybah, ‘Al | Ash-
bin Hajar al- | Shamsiyyin
Sa’adi al-Marwazi | ‘All  bin al-
Madini:Dia
Menthiqahka
n Pada Orang
Orang Sham
dan
Menda’ifkan
nya Pada
yang Lainnya
‘Ali  bin | TL ,Isma’il bin Ja'far, | Al-Bukhari, An-Nasa;1:
Hajar bin | 154H Isma’1l bin | Muslim, Al- | Thiqah
Iyas  bin | Tw. “Aliyah, Isma’il | Tirmidhi, Al- | Ma’miin
Mugatil 244H bin ‘Ayyash, Jarir | Nasa’i, Aba Bakar | Hafiz
bin bin “Abd al- | Muhammad ibn
Makhadis Hamid, Yazid bin | Ishaq ibn
h bin Hariin, Sufyan ibn | Khuzaymah, Abu
Mushmar;j “Uyaynah Ishaq Ibrahim bin
bin Khalid Isma'll al-'Anbari
Al-Sa’di, al-Tust
Abi  Al-
Hasan Al-
Marwazi®®
Khawlah Nabi saw Busribn Sa'ld, Sa'du | Sahabat
binti ibn _Abl Waqgqgas, | Salah satu
Sa'ld ibn al- | riwayat

82 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 22
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 65-69.
8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 24
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 406—411.
8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 3
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 163—165.
8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tuhdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 20
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 356-361.
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Hakim ibn Musayyab, ‘Urwah | terkenal
Umayyah® ibn al- | darinya adalah
Zubayr,'Umar ibn | tentang  doa
‘Abd al-*Aziz perlindungan
saat singgah di
suatu
tempat: "Bara
ngsiapa
singgah di
suatu  tempat
kemudian dia
mengucapkan
'A'uudzu
bikalimaatilla
hit
taammabh..."".
Sa'du ibn | Tw. Nabi muhammad | Busr bin  sa'id, | sahabat
Abi 55H saw, Khalwah binti | Harith bin Malik, | Doa yang
Waqqas, Hakim Saib  bin Yazid, | Mustajab: Na
Malik ibn 'Abdullah bin | bi SAW pernah
Uhayb, 'Abbas, 'Urwah bin | mendoakan
Wabhib - ibn Zubair, Sa'ld ibn | Sa'd: "Ya
‘Abdu Musayyab Allah,
Manaf ibn tepatkanlah
Zuhrah ibn lemparan
Kilab ibn panahnya dan
Murrah ibn kabulkanlah
Ka'ab ibn doanya"
Lu'ayy ibn
Ghalib al-
Qurashi,
Abi Ishaq
al-Zuhri®’
Busr  ibn | Tw. Sa'd ibn Abi Harith ibn | Yahya bin
Said al- | 100H Waqgqas, * ‘Abdurrahman, Ma'in, An-
Madant®® ‘Abdullah ibn Umar | Salim Abi al-Nadr, | Nasa'i dan al-
ibn al-Khattab, Ya’qiib ibn | 'Ajli: Thigah
‘Uthman bin ‘Abdullah _ibn al-
‘Affan, Ashajj, Abt
Abi Hurairah, | Salamah ibn Abd al-
Zaynab Al- | Rahman,
Thagafiyyah Muhammad ibn
Ibrahim ibn al-
Harith al-Tamim1
Ya’qub ibn | Tw. Sa’id bin al- | al-Harith ibn Yahya bin
‘Abdullah 122H Musayyab, ‘Ata’bin | Ya'qib, al-Layth Ma'in, an-
ibn al- Abi Rabbah, Busr | ibn Sa'd, Nasa't: Thigah
Ashajj, bin Sa’id, ‘Awn bin | Muhammad ibn Ibnu  Hiban:
Abi Yasuf ‘Abdullah bin | Thaq ibn Yasar, ath-Thigat
‘Utbah bin Mas’tud, | Muhammad ibn
al-Qa’qa’ bin Hakim

8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

20, 164—168.

87 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

20,310-314.

8 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 4
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 73-77.
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al- “Ajlan, Yazid ibn
Madant® Abi Habib
Al-Harits Tw. Aban ibn Salih, | Bakar ibn Mudar, | Yahya bin
ibn Ya’qab | 130H Ya’qib ibn | al-Laith ibn Sa'du, | Ma'm: Thigah
ibn ‘Abdullah, ‘Abbas | Yazid ibn  Abi | An-Nasa':
Tha'labah ibn  Khalid al- | Habib, Misa ibn | Laysa Bihi
Ibnu Hajari, Yazid ibn | Rabi'ah Ba'sa
‘Abdullah Abi Yazid, Abu al-
al-Ansari Aswad al-Ghifari
al-Misr1®°
Yazid bin | Tw. Ja'far ibn Rabi'ah, | al-Layth bin Sa’ad, | Ibnu Hibban:
Ab1 Habib, | 128H al-Harith ibn | Yahya bin Ayyab al- | ath-Thigat
Suwaid, al- Ya'qib, Salim ibn | Mist, ‘Abdullah bin
Azdi, Abu ‘Abdullah ibn | Lahi’ah, Sa’id bin
Raja’®! ‘Umar, Ya’qlib bin | Abi Ayyib,
‘Abdullah bin al- | Muhammad bin
Ashajj, Yazid bin | Ishaq bin Yasar
Muhammad al-
Qurashi
Layth ibn | Tw. al-Harith ibn | Sa’id ibn Sulayman | Ahmad bin
Sa'd ibn | 175H Ya’qub, ‘Ata' ibn | al-Wasit, Hanbal:
'Abdurrah | T1. 94H | Abi Rabbah, | ‘Abdullah bin al- | Thigah Thabat
man al- Muhammad ibn | Mubarak, Yahya bin
Fahmi, Muslim ibn Shihab | Muhammad ibn | Ma'in, al-
Abii al- al-Zuhr, ‘Ajlan, Marwan ibn | 'Ajlt: Thigah
Harith al- Mu'awiyah ibn | Muhammad al- | Abt Hatim
Misri*? Shalih, Hisham ibn | Tatar, Muhammad | dan Ibn
'Urwah, Yazid ibn | ibn Rumh ibn al- | Kharrash:
Abi Habib Mubhajir _ al-Misri, | Sadiig
Yahya ibn Yahya al-
Naysabiiri,
Qutaybah bin Sa’id
Al-Balkht
Qutaybah Tw. Isma'il bin | Al-Bukhari, Yahya bin
ibn  Sa1d | 240H 'Ulayyah, Ja'far ibn | Muslim, Abil | Ma'n, Abu
ibn Jamil, | Tl Sulayman al-Dab’i, | Dawud, an-Nasa’1, | Hatim, dan
Abli Raja' | 148H Abii Usamah | ath-Thirmidhi®* An-Nasa':
al-Balkhit Hammad bin | Kelompok kecuali | Thigah
al- Usamah, al-Layth | Ibnu Majah, | An-Nasa'm dan
Baghlan®® bin Sa’d, | Ibrahim bin Ishaq | Ibn Kharrash:
Muhammad ibn | al-Harbi, = Ahmad | Sadiig
Isma’il ibn Abi | bin Hanbal, Ahmad
Fadak, Marwan bin | bin Sa'ld al-Darimi,
Ahmad bin Sayyar

8 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

32, 345-349.

% Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abu al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

21, 571-573.

1 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

32, 103-105.

92 Al-Mizzi - Jamal al-Din Aba al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

24, 256-260.

9 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 23
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 524-529.
% Al-Imam Shamsi ad-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman adh-Dhahabi, Siyar A’lam

an Nubalai, Juz 11 (Yayasan Al-Risalah, 2001), 14-18.
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Mu'awiyah al- | al-Marwazi, Ahmad
Fazari bin ‘Abdurrahman
bin Bashar al-Nasa't
Muhamma | Tw. al-Layth ibn Sa’d, | Muslim dan Ibnu | Aba Dawud:
d ibn | 242H Muslimah ibn ‘All | Majah, Ibrahim bin | Thigah
Rumh ibn al-Khashni, al- | Samurah, Ahmad | Ibnu Hibban:
al-Muhajir Mufaddal ibn | bin Dawud bin Abi1 | ath-Thigat
ibn al- Fadalah, dan | Shalih Abd al- | AbG Nasr ibn
Muharrir Nu’aym ibn | Ghaffar bin Dawud | Makiila:
ibn Salim Hammad al-Harrani Thigah
al Tujaybi, Ma'miin
Ablu
‘Abdullah
al-Misrt™®
Dhakwan Tw. Jabir ibn ‘Abdullah, | Isma’il bin Abi | ‘Abdullah ibn
Abtu Salih | 101H Sa’id ibn Jubayr, | Khalid, Zayd ibn | Ahmad ibn
al-Samman ‘Abdullah bin | Aslam, putranya | Hanbal, Yahya
al-Zayyat ‘Umar  bin  al- | Suhayl ibn Abi | bin Ma'mn:
al- Khattab, Salih, putranya | Thigah
Madant® Mu’awiyah bin Abi | Salih bin Abi Salih, | Muhammad
Sufya, Abu Bakar | Safwan bin Salim, | bin Sa'd:
al-Siddiq, Aba al- | ‘Amra bin Dinar Thigah
Darda’ meriwayatkan
banyak hadis
Abii Zur'ah:
Mustaqimul
Hadith
Abta  Hatim:
Salihul Hadith
Suhayl ibn | Tw. Sa'id ibn al- | Isma’il bin | An-Nasa':
Abi Salih, | 138H Musayyab, ayahnya | Zakariya, Jarir bin | Laysa Bihi
Dhakwan Abu Salih Dhakwan | “Abdul Hamid, | Ba'sa
al- al-Samman Hammad bin Zayd, | Al-'Ajlt:
Samman, Sulayman al- | Zuhayr bin | Thigah
Abu Yazid A'mash, 'Abdullah | Mu’awiyah, Miisa
al- ibn Buraydah, Abt | ibn ‘Ugbah, Wahib
Madant®’ Ishaq al-Sabi’1 bin Khalid, Sufyan
ath-Thawr1
Zuhayr bin | Tw. Suhayl ibn Abi | Ahmad bin | An-Nasa'T:
Mv’awiya | 173H Salih, ‘Ali ibn Zayd | ‘Abdullah bin | Thigah Thabat
h bin ibn Jad'an, Misa ibn | Yanus, ‘Ubaydillah | Al-'Ajl:
Hudayj bin ‘Ugbah, Hisham ibn | bin Miisa, Miisa ibn | Thigah
Al-Rahil ‘Urwah, Yazid ibn | Dawud  al-Dabbi, | Ma'miin
bin Zuhair Ab1 Ziyad Yahya bin Sa'ld al- | Yahya bin
bin Qattan, Yahya ibn | Ma'in: Thigah
Khaytham Yahya al-Naysabiir1 | Ahmad bin
ah Al-Ja'fi, Hanbal: Sadiig
Abi
Khaytham

% Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

25,204-208.

% Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 8
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 514-518.
% Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

12,223-227.
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ah Al-
Kafi*®
Ahmad ibn | Tw. Ibrahim ibn Sa'd, | Al-Bukhari, An-Nasa't:
‘Abdullah | 227H Israll ibn Yanus, | Muslim, Abt | Thigah
ibn Yunus Isma'l ibn 'Ayyash, | Dawud, Ibrahtm ibn | Abt Hatim:
ibn al-Hasan ibn Salih | Ishaq al-Harbi Thigah Mutgin
‘Abdullah ibn Hayy, Hafs ibn
ibn Qais al- Ghiyath, Zuhayr ibn
Tamimi al- Mu'awiyah al-Ja'ft
Yarbi',
Abi
‘Abdullah
al-Kafi %
‘Affan bin | Tw. Hammad ibn Zayd, | Al-Bukhari, Ahmad | Ahmad ibn
Muslim bin | 219H Hammad ibn | bin Hanbal, Ishaq | ‘Abdullah al-
‘Abdullah Salamah, Shu’bah | bin Rahwayh, Abu | Ajli, Abt
Al-Saffar, ibn al-Hajjaj, | Bakr ‘Abdullah ibn | Hatim, Yahya
Abt Hisham al- | Muhammad ibn AbT | bin Ma'in:
‘Uthman Dastawa’i, Shaybah, ‘Uthman | Thigah
Al-Basi1'® Hammam ibn | ibn Muhammad ibn
Yahya, Wahib bin | Abi Shaybah
Khalid bin ‘Ajlan,
Yazid bin Zuray’
‘Abdullah | Tw. Isma’1ll ibn | Al-Bukhari, Abi Hatim:
bin 235H Ulayyah, Isma’1libn | Muslim, Abt | Thigah
Muhamma Ayyash, Ja'far ibn | Dawud, 1bnu | Ahmad bin
d bin ‘Awn, ‘Affan bin | Majah, Ab@ Ya’la | Hanbal: Sadig
Ibrahim Muslim, Yazid ibn | Ahmad ibn Al ibn
bin Hariin, Ya’la ibn | al-Muthanna al-
‘Uthman ‘Ubayd al-Tanafisi | Mawsili
bin
Khawasti
Al-*Absi,
Abu Bakar
bin Abi
Shaybah
101
Abu Tw. Nabi  Muhammad | Ibrahim bin Isma’il, | Sahabat
Hurayrah 57H SAW, Ubayy ibn | Anas ibn Malik, | Imam Syafi'i
al-Dawsi Ka’b, Basrah ibn | Jabir ibn ‘Abdullah, | mengatakan,
al-Yamani Abi  Basrah al- | al-Hasan al-Basri, | "Abu Hurairah
‘Abdurrah Ghifarl, ‘Umar ibn | Zayd ibn Aslam, | adalah orang
man  ibn al-Khattab, Abi | Abi__ Salih  bin | yang  paling
Sakhr, Bakr al-Siddig, dan | Samman kuat
‘Abdurrah putrinya  ‘Aishah hafalannya di
istri Nabi antara perawi
Muhammad SAW hadis pada
zamannya'.

% Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 9,

421-425.

9 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 1

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 376.

100 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
20 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 161.
101 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
16 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 35-37.
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man  ibn
Ghanm'®
Sufyan bin | TL 97H | Isma'll bin  Ab1 | Isma’1l ibn | Malik bin
Sa’tdd  bin | Tw. Khalid, Habib bin | ‘Ulayyah, Ja'far ibn | Anas dan
Masriig Al- | 161H Ab1 Thabit, Subayl | "Awn, Hafs ibn | Yahya bin
ThawrT, ibn  Abi  Salih, | Ghiyath, Abdah ibn | Ma'n: Thigah
Abi Shu'bah  ibn al- | Sulaiman, dan | Ibnu Hibban:
‘Abdullah Hajjaj, ‘Abdullah | 'Ubaydillah ibn | Huffaz Mutqgin
AL-Kafit® bin ‘Awn 'Abdurrahman __ al-

Ashja'l, Waki’ ibn

al-Jarrah, al-Walid

ibn Muslim
‘Ubaydilla | Tw. Isma’ll  bin Abi | Ahmad bin Hanbal, | Yahya bin
h ibn | 182H Khalid, Sufyan al- | Abit Khaythamah | Ma'in: Salihul
‘Ubaydirra ThawrT, Shu’bah bin | Zuhayr ibn Harb ; | Hadith
hma, ibn al-Hajjaj, Hisham | putranya  ‘Abbad | An-Nasa'T
‘Abdurrah bin ‘Urwah, Malik | ibn al-Ashja't, | Thigah
man, al- bin Maghiil ‘Uthman bin Abi
Ashja'i, Shaybah,  Ya’qib
Abii ibn  Ibrahim al-
Abdurrah Dawradf, dan
man al- putranya Abt
Kaffto ‘Ubaydah ibn al-

Ashja'l, Isma’1l ibn

Bahram al-Kaifi al-

Washsha'
Isma’il bin | Tw Abu Usamabh, | Ibnu Majah, Abu | Ibnu Hibban:
Bahram 241H ‘Ubaydillah al- | Zur’ah, Ibrahim bin | ath-Thigat
bin Yahya, AshjaT, ‘Abdullah bin al- | Aba Hatim:
al- ‘Abdurrahman  al | Junayd, °‘Abdullah | Sadig dan
Hamdani, Mubharibi.  Waki’, | bin Zaidan, Hasan | Majhil
al- dan lain lainnya bin Sufyan, ‘Abdul
Khabdha’1, Karim al-Dair
al- ‘Aqult dan
Washsha’, Sekelompoknya
al-Kaofi'®
Sald bin | Tw. Ubayy ibn Ka’b, | Zayd ibn Aslam, | Ahmad bin
Musayyab, | 93H Jabir ibn ‘Abdullah, | ‘Amra ibn Shu'ayb, | Hanbal:
bin Hazn ‘Abdullah ibn | Qatadah ibn Di'ama, | Thigah
bin Abi ‘Abbas, ‘Uthman | Yazid ibn ‘Abdullah | Aba  Zur'ah:
Wahb bin bin ‘Affan, ‘Al bin | ibn Qusayt, Ya’qub | Thigah Imam
‘Amri bin ADbi1 Talib, Sa’d bin | ibn ‘Abdullagh ibn
A’idh  bin Abi Waqqas al-Ashajj
‘Imran bin
Makhziim
Al-
Qurashi,
Al-

102 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
34 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 366-70.
103 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

11, 155-157.

104 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
19 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 108.
105 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 3

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 53.
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Makhztmi,
Abi
Muhamma
d Al-
Madan1'%
Muhamma | Tw. Anas ibn Malik, | Bishr bin al- | Ahmad ibn
d ibn | 148H Zayd ibn Aslam, | Mufaddal, Hatim | Hanbal, Ibn
‘Ajlan al- ‘Amri bin Shuaib, | bin Isma’il, Khalid | ‘Uyaynah,
Qurashi, Hisham ibn ‘Urwah, | bin al-Harith, | Yahya ibn
Abii Ya’qub bin | Sufyan al-Thawri, | Ma’in, Ya'qub
‘Abdullah ‘Abdullah bin Al- | Sufyan bin | ibn Shaybah,
al- Ashajj ‘Uyaynah Abi Hatim
Madant*?’ dan al-Nasa'T:
Thigah
Abli  Zur'ah:
Sadiiq
Wahib bin | Tw. Manstir bin  Al- | Ibrahim bin Al- | Al-'Ajlt:
Khalid bin | 165H/ | Mu’tamir, Hisham | Hajjaj Al-Sami, | Thiqgah Thabat
‘Ajlan Al- | Umur bin ‘Urwa, Yahya | Ahmad bin Ishaq | Salih bin
Bahili, Abii | 58Thn | bin Sa’id Al-Ansari, | Al-Hadrami, Ahmad bin
Bakar Al- Yunus bin ‘Ubaid Sulayman bin Harb, | Hanbal : Laisa
Basr1l® Misa ibn Isma’il, | Bihi Ba'sa
Yahya ibn Sa'ld al- | Yanus ibn
Qattan, 'Affan bin | Habib: Thigah
Muslim
Ahmad ibn | Tw. Hammad bin | Ibrahtm ibn Sa'id al- | Ya’qiib ibn
Ishag ibn | 211H Salamah, ‘Abdul | Jawhari, Abt Bakar | Shaybah, Aba
Zayd ibn Wahid bin Ziyad, | 'Abdullah ibn | Zur’ah, Aba
‘Abdullah Hammam bin | Muhammad ibn Abi | Hatim, al-
ibn Abi Yahya, Wahib ibn | Shaybah, 'Uthman | Nasa’i, dan
Ishag al- Khalid, dan Yahya | ibn Muhammad ibn | Muhammad
Hadrami, ibn Sa’id al-Qattan | Abi Shaybah, | ibn Sa’d:
Abii Ishaq Muhammad ibn al- | Thigah
al-Basr1'% Husain al-Barjalani, | An-Nasa'T:
Ya’qub ibn Shaybah | Laisa Bihi
al-Sadiisi, Ahmad | Ba'sa
bin Sa’id ad-Darimi

e Hadis keempat

1. Takhrij Hadis

106 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

11, 67-71.

107 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
26 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 102—104.
108 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
31 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 164—168.
109 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

1,264.
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Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al-

Mu’jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kunci e

dan menemukan data hadis sebagai berikut:

Oybly ponll e Ly st

MOV ay o P a3baanl 0 TY g s
Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis
riwayat Ahmad, yang terdiri dari enam thabagat dengan enam orang
perawi, diantaranya: Anas bin Malik, Qatadah bin Da’amah, Hammad bin

Yahya, Bahza bin Asad dan Hasan bin Miisa yang semasa dan Ahmad.

Musnad Aimad dalam kitab: Sisa musnad sahabat yang banyak

meriwayatkan hadis, bab: Musnad anas bin malik radhiallahu 'anhu

&) dy) ol Je dﬁ.’i R 8aLd Wik sl Wid> Y8 WV ey (BN
o g My Ogidrly Jopdl e s 3g8T 3l gl gl ey acke ) o
T oly) aliadl

Sunan Abt Dawud dalam Kkitab: Witir, bab: Penjelasan tentang

istiadzah

{,.ij ale &) ‘51.«9 C:S;J\ N)] %;'M:T o5 (335 \.:jo-T S G c:}g{—&o”l :; Lf/’”); (SRS
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12,5

10 A J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras, Juz 1, 171.

111 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, 4kmad bin Muhammad bin Hanbal al-
Shaybant, Juz 4 (Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1993), 192.

112 Abi Dawud Al-Sijistant, Sunan abi Dawud, Juz 1, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-
Khalidt (Dar Al-Kotob Al-‘limiyah, 2016), 453.
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Sunan an-Nasai dalam kitab: Meminta perlindungan, bab:

Meminta perlindungan dari penyakit gila

-

Gis o J6 Ead 2 Asd uys

e
n\

113@@\ ols) fuﬂs

2. I’tibar sanad

Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis tersebut tidak hanya
diriwayatkan dari Musnad Ahmad bin Hanbal, juga diriwayatkan melalui
beberapa jalur lain yang tercantum dalam kitab-kitab hadis seperti Sunan
Ab1 Dawud, dan Sunan an-Nasa’1. Jalur- jalur tersebut berasal dari Anas
bin Malik. Meskipun terdapat perbedaan dalam urutan perawi pada lapisan
sanad dan variasi dalam redaksi matan, semua jalur hadis tersebut tetap

memiliki kesamaan makna.

Pada berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan lebih jelas
melalui skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap kelompok perawi
diberi warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan generasinya, yaitu

sebagai berikut:
Sahabat
Tabi'in kalangan biasa

Tabi'in

113 Imam al-Nasa’1 al-Hafiz as-Suyiiti Imam as-Sindi, Sunan al-Nasa 7, Juz 7-8 (8), ed. oleh
Al-syakh ‘Abdul Wartth Muhammad ‘Al (Dar Al-Kotob Al-‘IImiyah, 2012), 197.
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Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa

Tabi'ul Atba' kalangan tua

Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan



Tabel 3. 8 Skema Sanad Hadis Keempat

Rasulullah

Ja

&

Anas bin Malik

108

e
Qatadah bin Da’amah
Ul Las
o
Hammad bin Yahya
Hammam
' bin Yahya
Wiaa
Bahza bin Hasan bin s
Vsa bin Asad Miisa
Isma’1l —
Sulaiman
- bin
- Dawud
has
Muhammad
bin Muthanna

Ll




3. Kritik Sanad

Tabel 3. 9 Kritik Sanad Hadis Keempat
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Nama TI-Tw/ Guru Murid Jarh wa
Perawi Umur Ta’dil
Anas  bin | Tw. Nabi Muhammad | Aban bin Salih, al- | Sahabat
Malik bin | 91H saw, Ubayy ibn | Hasan al-Basri, | Pelayan setia
Al-Nadr bin Ka'b, Zayd ibn | Zayd ibn Aslam, | Rasulullah
Damdam Thabit, Qatadah bin | (Khadim
bin Zaid bin ‘Abdullah ibn | Da’amah, Rasulillah)
Haram bin Abbas,’Abdullah | Muhammad  bin | dan salah satu
Jundub bin ibn Mas'iid, | Sirin, Yahya ibn | perawi hadis
‘Amir''* ‘Uthman bin | Sa'id al-Ansart terbanyak(A/-
‘Affan, ‘Umar Muktsirun  fi
bin al-Khattab al-Hadis)
Qatadah Tw. Anas bin Malik, | Aban ibn Yazid al- | Yahya bin Ma’ji
bin 117H Al-Hasan Al- | ‘Atar, Hammad
Da'amah Basri, Sa’id ibn | bin Salamah,
bin al-Musayyab, Shu’bah ibn al-
Qatadah Sulaiman ibn | Hajjaj, Layth bin
bin ‘Aziz!'° Yasar, ‘Ata ’ ibn | Sa’du, Ya’qiib bin
Ab1 Rabah, | al-Qa’qa’ al-Azd1t
‘Amri ibn Dinar | ,Aba  Khalid al-
Dalani, Hammam
bin Yahva
Hammad Tw. Qatadah, Zayd | Ibrahim bin Al- | Yahya bin
bin 167H ibn Aslam , | Hajjaj  Al-Sami, | Ma’In:
Salamah Muhammad bin | Bahz bin Asad, | Thiqah
bin Dinar Ishaq bin Yasar , | Hiban bin Hilal, | Al-“Aj:
al-Basri, Hisham ibn | Al- Hasan bin | Thiqah
Abu ‘Urwah, Yahya | Misa _Al-Ashyab,
Salamah bin Sa’id al- | Sufyan Al-Thawri,
bin Abi Ansari, Yinus | Sulaiman bin Harb
Sakhrah!% bin ‘Ubaid
Al-Hasan Tw. Jarir bin Hazim, | Ibrahim bin Masa | Yahya bin
bin Maisa | 209H Hammad bin | al-Razi , Ahmad | Ma’in:
Al-Ashyab, Zaid, Hammad | bin Muhammad | Thigah
Abi ‘AlTAl- bin Salamah, | bin Hanbal, | Ibnu al-
Baghdadi*'’ Shu’bah bin Al- | Ahmad bin | Madini:
Hajjaj, Sinan bin | Mansiir al-Ramadi | Thiqah
‘Abdul Rahman, |, ‘Uthman ibn | Abu Hatim:
‘Abdul Rahman | Muhammad bin | Sadigq
bin ‘Abdullah bin | Abi Shaybah,
Dinar Hariin bin
‘Abdullah al-
Hamal

114 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

3,354-358.

115 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
23 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 498—503.
116 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 7
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 253-57.
117 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 6
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 328-32.



110

Bahz  ibn | Tw. Jarir bin Hazim , | Ibrahim bin Miisa | Yahya bin
Asad al- | 197H Hammad bin | al-Razi , Ahmad | Ma’in:
‘Ammi, Salamah, bin Ibrahim al- | Thigah
Abu al- Hammam bin | Dawraqi, Ahmad | Aba  Hatim
Aswad al- Yahya , Wahib | bin Sinan al- | Imam Sadig
Basri''® bin Khalid, Yazid | Qatan, Ahmad bin | Thigah
bin Zuray’ Muhammad __ bin | An-Nasar:
Hanbal, Thiqah
Muhammad ibn
Bashar  Bundar,
Ya’qiib ibn
Ibrahim al-
Dawraqi
Misa  bin | Tw. Jarir ibn Hazim, | Al-Bukhari, @ Abi | Yahya bin
Isma’ll  Al- | 223H Hammad ibn | Dawud, Ibrahim bin | Ma’in: Thigah
Mangarf, Zayd, Hammad | Ishaq Al-Harbi, | Ma’'min,
Abu Salama ibn Salamah, | Ahmad bin Al- | Sadig
Al- ‘Abdul Wahid bin | Hasan Al-Tirmidhi, | Ibn Hiban:
Tabtidhaki Ziyad, Hammam | Yahya ibn Ma'n, | ath-Thigat
Al-Basr1.1° ibn Yahya, Wahib | Ya'qib bin Sufyan, | Abi  Hatim:
ibn Khalid Ya'qiib ibn Shaybah | Thigah
Ibnu  Sa’du:
Thigah
Hammam Tw. Thabit Al-Banani, | Isma’il ibn | Yahya bin
bin  Yahya | 165H Al-Hasan Al- | ‘Ulayyah , Hiban | Ma’m: Thigah
bin  Dinar Basr1, Sufyan bin | ibn Hilal, Sufyan al- | Ahmad  bin
Al-*Awdht ‘Uyaynah, ‘Ata’ | Thawri, Abti Dawud | Hanbal:
Al- bin Abi Rabah, | Sulayman ibn | Thigah
Muhallami, Qatadah ibn | Dawud al-Tayalisi, | Ibnu  Hiban:
Abu Da’amah, Hisham | WakT' ibn al-Jarrah , | Ath-Thigat
‘Abdullah, ibn ‘Urwah Yazid ibn Hariin Abu  Zur’ah:
Abii  Bakar, Thigah,
Al-Basri*? Sadiig, tetapi
ada  sesuatu
yang salah
dengan
ingatannya.
Sulayman Tw. Isra'll bin Yunus, | Ahmad bin Ibrahim | ‘Amr ibn ‘Alf:
ibn Dawud | 204H Hammad bin | al-Dawraqi, Ziyad | Thigah
ibn al-Jarad, Zayd, Hammad | bin  Yahya al- | Ahmad bin
Abt Dawud bin Salamah, | Hasani, Abii Bakar | Hanbal:
al-Tayalis1 Sufyan Al-Thawr, | ‘Abdullah ibn | Thiqah, Sadiiq
al-Basri al- Hamam ibn Yahya, | Muhammad ibn Ab1 | Yahya bin
Hafiz!% Wahib bin Khalid | Shaybah, Abt Misa | Ma’in: Sadiiq

Muhammad ibn al-
Muthanna, Hartn

118 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 4

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 256.

119 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
29 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 22-26.
120 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, 303—

305.

121 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

11, 402-404.
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ibn ‘Abdullah al- | Al-‘Ajlt:
Hammal, Yahya ibn | Thigah banyak
Haktm al- | hafalannya
Mugawwim
Muhammad Hafs ibn Ghiyath, | Kelompok  Enam | Yahya bin
ibn al- Abu Usamah | Orang, Al-Bukhari, | Ma’in: Thigah
Muthanna Hammad ibn | Muslim, Abu | Abu  Hatim:
ibn ‘Ubayd Usamah, Sufyan | Dawud, an-Nasa’i, | Salik al-
ibn Qays ibn ibn ‘Uyaynah, | ath-Tirmidhi'?3 Hadith, Sadiiq
Dinar al- ‘Abdullah ibn | Abti Ya’la Ahmad | Ibnu  Hiban:
‘Anzi, Abu Idris, ‘Uthman ibn | bin Ali  bin al- | ath-Thigat
Miisa al- ‘Umar ibn Faris, | Muthanna al- | Salih bin
Basr1® Wak?” bin  al- | Mawsili, Ab Bakar | Muhammad
Jarrah, Abi | ‘Abdullah ibn Abi | al-Hafiz:
Dawud Al- | Dawud, Zakariya | Thigah, tapi
Tayalist bin Yahya al-Saji, | ada yang salah
al-Qasim bin | dengan
Zakariya al- | pikirannya
Mutarriz,
Muhammad bin
Ishaq bin
Khuzaymah,
Muhammad bin
Yahya al-Dhuhli

e Hadis kelima

1. Takhrij Hadis

Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al-

Mu’jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kunci £

dan menemukan data hadis sebagai berikut:

o5t (3 M ) cilad 1] gl
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Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis

riwayat Abt Dawud, yang terdiri dari enam thabagat dengan enam orang

122 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
26 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 360-362.

123 Al-Imam Shamsi ad-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman adh-Dhahabi, Siyar A ’lam
an Nubaldai, Juz 12, 124.

124 A J. Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras, Juz 6, 377.
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perawi, diantaranya: ‘Abdullah bin Qais, ‘Amir bin ‘Abdullah, Qatadah
bin Da’amah. Hisham bin Abi ‘Abdullah, Mu’adh bin Hisham,

Muhammad bin Muthanna dan Ahmad.

Sunan Abt Dawud dalam Kitab: Witir, bab: Doa yang diucapkan

oleh seseorang ketika takut dari suatu kaum
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Musnad Aimad dalam kitab: Musnad penduduk kufah, bab: Hadits

Abu Musa al Asy'ari radhiallahuta'ala ‘anhu
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2. I'tibar Sanad
Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis tersebut tidak hanya

diriwayatkan dari Sunan Abt Dawud, juga diriwayatkan melalu jalur lain

125 Abii Dawud Al-Sijistani, Sunan abi Dawud, Juz 1, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Al-
Khalid1 (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2016), 450.

126 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, 4kmad bin Muhammad bin Hanbal al-
Shaybant, 415.

127 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal,
Juz 4 (Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1993), 414.
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yaitu Musnad Ahmad bin Hanbal. Jalur- jalur tersebut berasal dari
‘Abdullah bin Qais. Meskipun terdapat perbedaan dalam urutan perawi
pada lapisan sanad dan variasi dalam redaksi matan, semua jalur hadis
tersebut makna tetap sama.

Pada berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan lebih jelas
melalui skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap kelompok perawi
diberi warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan generasinya, yaitu

sebagai berikut:

Sahabat

Tabi'in kalangan biasa

Tabi'ul Atba' kalangan tua

Tabi'ut Tabi'in kalangan tua



Tabel 3. 10 Skema Sanad Hadis Kelima

Rasulullah

&

‘Abdullah bin Qais

&

Qatadah bin Da’amah

o=

Mu’adh bin Hisham

‘Al1 bin
‘Abdillah

Muhammad bin
Muthanna

‘Imran bin
Dawud

114




3. Kritik Sanad

Tabel 3. 11 Kritik Sanad Hadis Kelima

115

Nama TI-Tw/ Guru Murid Jarh wa
Perawi Umur Ta’dil
‘Abdullah Tw. Nabi Muhammad | al-Hasan al-Basri, | Sahabat
ibn  Qays | 50H SAW, Ubayy ibn | Sa'id bin Jubayr, | Periwayat
ibn  Salim Ka’b, ‘Abdullah | Sa'td  bin  al- | hadis yang
ibn Hadar ibn Mas’ud, °‘Ali | Musayyab, terpercaya
ibn  Harb ibn Abi Talib, | putranya: Abiu | dan
ibn  ‘Amir ‘Ammar ibn Yasir, | Burdah _ibn__Abi | ilmunya
ibn  ‘Atar ‘Umar ibn al- | Miisa, ‘Amir Al- | rujukan
ibn  Bakr Khattab, Mu’adh | Sha’bi, dan | bagi
ibn  ‘Amir ibn Jabal, Abii | ‘Abdullah bin | generasi
ibn Udhra Bakr  al-Siddiq, | Buraydah setelahnya.
ibn Wail ibn dan putrinya
Najiyah ibn ‘Aisyah, istri Nabi
Jamahir ibn Muhammad SAW
al-Ash'ar,
Abu Misa
al-Ash'ari*®
Abiu Tw. ‘Abdullah bin | Isma’ill ibn Abi | Ibnu sa'du:
Burdah bin | 104H ‘Umar bin Al- | Khalid, cucunya | Thigah
Abil  Misa Khattab, Abii Burdah Yazid | Al-'Ajli:
Al-Ash’ari, ‘Abdullah bin | ibn ‘Abdullah ibn | Thiqah
namanya ‘Amrii bin Al-‘As, | Abi Burdah ibn | Ibnu Hiban:
adalah: Al- ‘Urwah bin Al- | Abi Misa al- | ath-thigat
Harith, dan Zubayr, ayahnya | Ash'ari, Thabitibn | ‘Abdurrah
dikatakan: Abti___Misa___Al- | Aslam al-Banani, | man ibn
'Amir  bin Ash’ari, ‘Amir  al-Sha'bi, | Yuiiuf ibn
‘Abdullah Mu’awiyah bin | Layth ibn Abi | Khurash:
bin Qais'? Abi Sufyan, ‘Ali | Sulaym, Qatadah, | Sadiiq
bin Abi Talib ‘Umar ibn ‘Abdul
‘Aziz
Qatadah Tl.60H | Abu Burdah ibn | Aban ibn Yazid al- | Yahya bin
bin Tw. Abi  Misa  al- | ‘Attar, Hammad | Ma'In:
Da'amah 117H Ash’ari, bin Salamah, | Thiqah
bin Muhammad ibn | Syu’bah ibn al- | Ibnu sa'du:
Qatadah Sirrin, ‘Amri ibn | Hajjaj, Hisham al- | Thigah
bin ‘Aziz Dinar, ‘Amria ibn | Dastawa’i, dan | Ma’miin
bin ‘Amrua Shu'ayb, Hammam bin
bin ‘Abdullah ibn | Yahya, ‘Imran ibn
Rabr’ah®® Buraydah Dawud _Abu__al-
‘Awam__al-Qattan
al-Basri
Hisham bin | Tw. Ayyiib al- | Isma’1l bin | Al-'Ajl:
Abi 154H Sakhtiyani, ‘Aliyah, Khalid bin | Thiqah
‘Abdullah Hammad ibn Abi | Al-Harith,
Al- Sulayman, ‘Abdullah bin Al-

128 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
15 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 447—49.

129 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
33 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 67-71.

130 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
23 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 498-501.
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Dastawa’y, Qatadah, Yahya | Mubarak, Ibnu sa'du:
Abu  Bakr, bin Abi Kathir, | Abdurrahman bin | Thiqah
Al-Basr1, Shu’ayb ibn al | Mahdi, putranya | Thabat
ayah  dari Habhab Mu’adh ibn
Mu’adh bin Hisham al-
Hisham®! Dastawad’i, Wak?’

ibn al-Jarrah
Mu'adh ibn | Tw. Shu'bah ibn al- | Ahmad bin | Yahya bin
Hisham ibn | 200H Hajjaj, ayahnya | Hanbal, Ibrahim | Ma'In:
Abi Hisham al- | bin Muhammad | Sadiig
‘Abdullah Dastawa'i, Yahya | bin Ar’arah, Abu | Ibnu
yang ibn al-'Ala' al- | Sa’idd  ‘Abdullah | Hibban:
bernama Razi, ‘Abdullah | bin  Sa’id  al- | ath-Thiqat
Sanbar al- ibn ‘Awn, Ash'ath | Ashajj, Abi Misa
Dastawa'l ibn ‘Abdul Malik Muhammad __ibn
al-Basri*® al-Muthanna,

Muhammad ibn

‘Uthman ibn Abi

Safwan al-Thaqafi,

Nasr ibn ‘Al al-

Jahdami
Muhammad | Tw. Abu Usamah | Kelompok Enam | Yahya bin
ibn al- | 252H Hammad ibn | Orang, Al- | Ma'In:
Muthanna Usamah, Sufyan | Bukhari, Muslim, | Thiqah
ibn ‘Ubayd ibn ‘Uyaynah, | AbaDawud, an- | Aba Hatim:
ibn Qays ‘Abdullah ibn | Nasa’i, ath- | Sadiiq,
ibn  Dinar Idris, Mu’adh bin | Tirmidhi*** Salihul
al-‘Anzi, Hisham, Wak?’ bin | Aba Ya’la Ahmad | Hadith
Abu Misa al-Jarrah, Yahya | bin ‘Al bin al- | An Nasa'l :
al-Bagr1'® bin Sa’ild  al- | Muthanna al- | La  Ba'sa

Qattan, Yazid bin | Mawsili, Baql bin | Bihi
Haran Mukhallad al-

Andalusi, Ja’far

bin Muhammad

al-Firyabi,  Abu

Bakr  ‘Abdullah

ibn Abi Dawud
‘All bin | Tw. Isma'il bin | Al-Bukhari,  Abu | Ibnu Hibban:
‘Abdullah 234H 'Ulayyah, Ja'far ibn | Dawud , Ahmad ibn | ath Thigat
bin Ja’far bin Sulayman al-Dab', | Hanbal, Abdi Ya’la | An Nasa’t
Najth  Al- Khalid ibn al- | Ahmad ibn ‘Ali ibn | Thigah
Sa’di, Abu Harith, Mu'adh bin | al-Muthanna al- | Ma'mun
Al-Hasan Hisham, Yahya ibn | Mawsili, Imam
Ibn Al- Sa'td al-Qattan, | Muhammad bin
Madini Al- Yazid ibn Hariin ‘Uthman bin Abi
Bagri® Shaybah

181 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, 216—

220.

182 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

28, 140-143.

133 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

26, 360-362.

134 Al-Imam Shamsi ad-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman adh-Dhahabi, Siyar 4 ’lam

an Nubalai, Juz 12, 124.

135 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
21 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 5-12.
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‘Imran  bin Al-Hasan Al-Bagri, | Yazid ibn Zuray', | Ahmad bin
Dawar Al- Qatadah, Abti Dawud al- | Hanbal:
‘Ammi, Abii Muhammad bin | Tayalisi, Abii 'Asim | Salihul
Al-‘Awam Sirrin, Mu’ammar | al-Dahhak bin | Hadith
Al-Qattan bin Rashid, Yahya | Makhlad, Yahya  bin
Al-Basi*® bin Abi Kathir 'Abdurrahman  ibn | Ma'n: Laysa
Mahdi Bil Qowr
An-Nasa’t:
Da'if
Sulayman Tw. Isra'll bin Yunus, | Ahmad bin Ibrahim | Ahmad bin
ibn Dawud | 204H Hammad bin Zayd, | al-Dawraqi, Ahmad | Hanbal:
ibn al-Jarud, | Umur Hammad bin | bin Sinan al-Qattan, | Thigah
Abt Dawud | 71thn Salamabh, Sufyan | Ahmad ibn | Sadiig
al-Tayalis1 Al-Thawri, ‘Imran | Muhammad ibn | Yahya bin
al-Basri  al- Al-Qattan, Wahib | Hanbal, Ishaq ibn | Ma'in: Sadig
Hafiz*¥" bin Khalid Mansiir al-Kawsaj, | Al-'AjlT:
Abii Bakr ‘Abdullah | Thigah
ibn Muhammad ibn | banyak
Abi Shaybah hafalannya

e Hadis keenam

1. Takhrij Hadis

Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al/-

Mu’jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kunci B,

dan menemukan data hadis sebagai berikut:
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Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis

riwayat Muslim, yang terdiri dari lima thabagat dengan lima orang perawi,

136 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

22,328-332.

187 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

11, 402-406.

138 A.J. Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras, Juz 2 (Maktabah Brill, 1936), 292.
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diantaranya: Sa’ad bin Malik, Abtu Nadrah, ‘Abdul ‘Aziz, ‘Abdul Warith bin

Sa’id, Bishir bin Hilal.

Sahih Bukhart dalam kitab: pengobatan, bab: Jampi Nabi saw

WG g 4 B B 6 2125 (6 el a1 o8l A Bs 3002 Gl

dos e 0 Jo &1 Jstg i AT ot Jus Eafeh 55 ol g &u6 Juis
NEAFS

is & ol Y ol a3 G cals 0 &g 22l J6 G J6
P oly) Ui 55
Sahih Muslim dalam Kkitab: Salam, bab: Penjelasan tentang

pengobatan, penyakit dan ruqyah
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Sunan Abi Dawud dalam kitab: Pengobatan, bab: Tata cara ruqyah

%
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Sunan Tirmidzi dalam kitab: Jenazah, bab: Bacaan perlindungan bagi

orang yang sakit

139 Al-Imam Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Buhkari, Juz 4 (Dar Al-Kotob
Al-‘Tlmiyah, 2017), 28.

140 Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, ed. oleh Ahmad Shamsuddin (Dar Al-
Kotob Al-‘Ilmiyah, 2013), 421-422.

141 Abii Dawud Al-Sijistani, Sunan abt Dawud, Juz 3, ed. oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz
Al-Khalidt (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2016), 11.
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Sunan Ibnu Majah dalam kitab: pengobatan, bab: Yang nabi saw

jadikan sebagai (sarana) perlindungan
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Sunan Ibnu Majah dalan kitab: Pengobatan, bab: Doa yang digunakan

untuk meruqyah dari sakit demam
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142 Al-Imam Abi ‘Isa al-Tirmidhi, al-Jami’ as-Sahih Wa Huwa Sunan at-Tirmidhi, Juz 2, ed.
oleh Mahmiid Muhammad Mahmiid Hassan Nasar (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2018), 103.

143 . Al-Imam Abii *Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah, Juz 4, ed. oleh Mahmiid Hasan
Nassar (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2012), 140.

144 - Al-Imam Abii *Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah, Juz 4, ed. oleh Mahmiid Hasan
Nasgsar (Dar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah, 2012), 142—143.
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Musnad Ahmad dalam kitab: Sisa musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits, bab: Musnad Abu Sa'id Al Khudri radhiallahuta'ala

'anhu
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Musnad Ahmad dalam kitab: Sisa musnad sahabat Anshar
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2. I'tibar Sanad

Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis keenam diriwayatkan oleh
beberapa jalur, yaitu ‘Abu Sa'id yang didapati dalam Sahih Muslim, Sunan

at-Tirmidhi dan Sunan Ibnu Majah. Anas bin Malik didapati dalam Sahth

145 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal,
Juz 3 (Dar Thya’ al-Turath al-’ Arabi, 1993), 56.

146 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal,
Juz 3, 28.

147 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal,
Juz 6 (Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1993), 332.
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Bukhari dan Sunan Abu Dawud. 'Ubadah bin as-Samit yang didapati
dalam Sunan Ibnu Majah. Maimunah binti Harith yang didapati dalam
Musnad Ahmad. Hadis tersebut memiliki sedikit perbedaan redaksi
dibeberapa jalur periwayatannya, namun makna sangat mirip dan

semakna.

Pada berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan lebih jelas
melalui skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap kelompok perawi
diberi warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan generasinya, yaitu

sebagai berikut:

Sahabat

Tabi'in kalangan pertengahan

Tabi'in kalangan biasa

Tabi'ut Tabi'in kalangan tua

Tabi'ul Atba' kalangan tua

Tabi'ul Atba'



Tabel 3. 12 Skema Sanad Hadis Keenam
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3. Kritik Sanad

Tabel 3. 13 Kritik Sanad Hadis Keenam
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Nama perawi TI- Guru Murid Jarh
Tw/ wa
Umur Ta'dil
Sa'd bin | Tw. Nabi_saw, Zaid | Busr ibn Sa'id, | Sahabat
Malik bin | 74H bin Thabit, | al-Hasan al- | Keadilan
Sinan bin ‘Uthman bin | Basri, Sa’id bin | (Cadalah) Abu
‘Ubaid  bin ‘Affan, ‘Al bin | Jubayr, Sa’id bin | Sa'id al-Khudri
Tha'labah Abi Talib, | al-Harith al- | diakui  secara
bin  ‘Ubaid ‘Umar bin Al- | Ansari, ‘Ata’' ibn | mutlak (zstigah)
bin Al-Abjar, Khattab, Ab1 Rabbah, | oleh para ulama
Abiui Sa'1d Al- ayahnya Malik | 'Ata' ibn Yazid, | hadis. Riwayat-
Khudri**® bin Sinan, Aba | 'Ata' ibn Yasar, | riwayatnya
Bakar Al-Siddiq | Abu Nadrah Al- | banyak
‘Abdi disepakati oleh
Bukhari dan
Muslim.
Al-Mundhir Tw. Anas bin Malik, | Khulayd ibn | Yahya ibn Ma‘mn,
bin Malik bin | 108H | Jabir bin | Ja'far, Sa'id ibn | Abu Zur‘ah, dan
Qata’ah Abii ‘Abdulla, Iyas al-Jariri, | al-Nasa‘t: Thigah
Nadrah  Al- ‘Abdullah bin al- | "Abdul "Aziz ibn | Muhammad ibn
‘Abdi*#° Zubayr, Suhayb, putranya | Sa‘d Thigah,
‘Abdullah  bin | *Abdul Malik ibn | banyak
‘Abbas, Abi Nadrah al- | meriwayatkan
‘Abdullah  bin | "Abdi, ‘Uthman | hadis
‘Umar bin al- | ibn Ghiyath, | Ibnu Hibban: ath-
Khattab, ‘Alf bin | Qatadah ibn | Thigat
Abi Talib,_Abi | Di‘amah, Yahya
Sa’1id al-Khudri ibn Ab1 Kathir
‘Abdul ‘Aziz | Tw. Anas bin Malik, | Hammad bin | Ahmad bin
bin Suhaib Al- | 130H | Shahr bin | Zayd, Sa'id ibn | Hanbal: Thigah
Banant*° Hawshab, ‘Abdul | Zayd, Sa'id ibn | Ishaq ibn Mansir
Wahid Al- | "Abdul ‘Aziz , | berkata,
Banani, dan Shu'bah ibn | berdasarkan
Muhammad bin | al-Hajjaj, "Abdul | riwayat  Yahya
Ziyad Al-Jumahi, | Warith ibn Sa'id, | ibn Ma'in: Thigah
Abi Nadrah Al- | Wahib ibn Khalid
‘Abdi
‘Abdul Warith | Tw. Bahz bin Hakim, | Bishr ibn Hilal al- | Aba Zur'ah:
ibn Sa’id ibn | 180H | ‘Abdullah bin | Sawwaf, Hiban | Thigah
Dhakwan al- Abt Najth, | ibn Hilal, Sufyan | Abu Hatim:
Tamimi  al- ‘Abdul ‘Aziz ibn | al-Thawr, Thigah, Saduq
‘Anbari, Abi Suhayb, ‘Amrl | putranya ‘Abdul | An-Nasa':
ibn Dinar, Layth | Samad ibn ‘Abdul | Thigah Thabat
ibn Salim, Abu | Warith ‘Affan | Muhammad bin
Hatifa Al- | ibn Muslim, | Sa'd: Thigah

148 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
15 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 295-297.
149 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
35 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 509-514.
150 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
35 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 148—152.
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‘Ubaidah al- Nu'man bin | Musaddad ibn
Basr1?® Thabit, Hisham | Musarhad
Al-Dastawa'l Qutaybah ibn
Sa'id
Bishr bin Hilal | Tw. Salih bin Misa | Kelompok Abt Hatim:
Al-Sawwaf 247H | Al-Talhi, ‘Abdul | kecuali al- | Saduq
Al-Numairi Warith bin Sa'id, | Bukhari, al- | An-Nasa':
Abi ‘Abdul Wahhab | ‘Abbas bin Abi | Thigah
Muhammad bin ‘Abdul Majid | Talib, Abi Bakar | Abi Hatim Ibn
Al-Basrit®? Al-Thagqafi, ‘Abdullah ibn | Hibban: Beliau
Yahya bin Sa'id | Muhammad ibn | meriwayatkan
Al-Qattan, Yazid | Abt al-Dunya, | hadis-hadis
bin Zuray' Abii Bakar | langka.
Muhammad ibn
Ishaq ibn
Khuzaymah
Anas bin | Tw. Nabi saw, Ubayy | Thabit al-Banani, | Sahabat
Malik bin Al- | 91H ibn Ka'b, | Habib ibn Abi | Riwayat-riwayat
Nadr bin ‘Abdullah  ibn | Thabit, al-Hasan | beliau dianggap
Damdam bin ‘Abbas, ‘Uthman | al-Basri, Sa’id bin | sangat  kredibel
Zaid bin ibn ‘Affan, | Jubayr, ‘Abdul | dan autentik
Haram bin ‘Umar bin al- | ‘Aziz ibn Suhayb, | karena
Jundub  bin Khattab, Abu | Qatadah bin | kebersamaannya
‘Amir bin Dharr al-Ghifari, | Da’amah, langsung dengan
Ghanm  bin 'Abdullah bin | Muhammad bin | Nabi. Hadisnya
‘Adi bin Al- Mas'ad, Mu'adh | Sirin, Yahya bin | banyak terdapat
Najjar Al- bin Jabal, Ab1 | AbiKathir dalam Shahih
Ansari,  Al- Hurairah, Bukhari dan
Najjari, Abu Fatimah  zahrd' Muslim.
Hamzah Al- putri Rasulullah
Madani**3
Musaddad bin | Tw. Umayyah bin | al-Bukhari  dan | Ahmad ibn
Musarhad bin | 228H | KhAlid, Bishr | Abi Dawud, | Hanbal dan
Musarbal Al- bin al-Mufaddal, | Mu'adh ibn al - | Yahya bin Ma'm:
Asadi Abii Al- al-Harith bin | Muthanna ibn | Sadug
Hasan Al- 'Ubayd, Mu'adh al- | An-NasaT dan
Basri*** HHmmad  ibn | Anbari, Yaqubibn | Aba Hatim:
Zayd, Khalid ibn | Sufyan al-Farisi , | Thigah
al-Harith, Sufyan | Ya’qub ibn
ibn  ‘Uyaynah, | Shaybah al-
Abdul Warith ibn | Sadiisi, Yasuf ibn
Sa’id Ya’qiib al-Qadi
Qutaibah ibn | Tw. Hafs bin Ghiyath | Kelompok Yahya ibn Ma'in,
Sa'ld ibn Jamil | 240H | al-Nakha'T, kecuali Ibnu | Abu Hatim, dan
ibn Tarif ibn Hammad bin | Majah, Ibrahim | al-Nasa'i: Thiqah
‘Abdullah al- Zayd, Khalid ibn | bin Ishaq al- | An-Nasa'i  dan
Thaqafi, Abu Ziyad al- | Harbi, Ahmad bin | Ibn Kharrash:
Raja’ al- Tirmidhi, ‘Abdul | Hanbal, Ahmad | Saduq

151 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
18 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 479-484.

152 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizz1, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 4
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 160.

158 Al-Mizzi - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 9
(Yayasan Al-Risalah, 1983), 354-360.

154 A1-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal FT Asma’ Ar Rijal, Juz
27 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 444-448.
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Balkht al-
Baghlant'®®

Warith bin Sa’id,
al-Layth bin Sa’d

bin Said al-
Darimi
al-Bukharf,
Muslim, Abl

Dawud, al-Nasa',
dan al-Tirmidhi*>®

‘Abdul Samad | Tw. Harith bin al- | Ahmad ibn al- | Aba Hatim:
ibn ‘Abdul | 207H | Saib, Shu’bah bin | Hasan ibn | Sadug dan
Warith ibn al-Hajjaj, Kharash, Ahmad | hadisnya kuat
Sa’id ibn ayahnya ‘Abdul | ibn Hanbal, dan | Ibnu Hibban: ath-
Dhakwan al- Warith ibn Sa’id, | Ahmad ibn Sa'id | Thigat
Tamimi al- Hisham al- | al-Darimi,
‘Anbar1  Abt Dastawa’’, dan | Muhammad bin
Sahl al- Hammam ibn | Bashar Bundar,
Basr'%’ Yahya Abi Miisa
Muhammad bin
al-Muthanna

‘Affan bin | Tw. Hammad ibn | Al-Bukhari, Al-'Ajlt: Thigah
Muslim  bin | 219H | Zayd, Hammad | Ibrahim bin Ishaq | Abti Hatim dan
‘Abdullah Al- | Umur | ibn Salamah, | Al-Harbi, Ahmad | Yahya bin Ma'in:
Saffar, Abi | 85thn | Shu’bah ibn al- | bin Hanbal, | Thigah
‘Uthman Al- Hajjaj, ‘Abdul | ‘Uthman ibn
Basr1!®® Warith ibn Sa’id, | Muhammad ibn

Hammam ibn | Abt Shaybah,

Yahya, Wahib bin | Qutaibah ibn

Khalid Sa'id
‘Ubadah ibn | Tw. Nabi saw Anas bin Malik, | Sahabat
al-Samit ibn | 34H Jabir bin | Beliau
Qays ibn | Umur ‘Abdullah, al- | meriwayatkan
Asram ibn | 72thn Hasan al-Basri, | sekitar 181 hadis.
Fahr ibn Qays Junadah bin Abi
ibn Tha'labah Umayyah,
ibn Ghanm ibn Muhammad bin
Salim ibn Muslim bin
‘Awf ibn Shihab al-Zuhrt
‘Amri ibn
‘Awf ibn al-
Khazraj  al-
Ansarf, al-
Khazraji, Abu
al-Walid  al-
Madan1'®®
Junadah ibn | Tw. Nabi saw, | Busr bin Sa’id, | Al-'Ajlt:Thigah
Abil Umayyah | 8OH ‘Abdullah  ibn | Al-Harith bin
al-Azdi, al- ‘Amrii ibn al- | Yazid, putranya

15 A1-Mizzi - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal FT Asma’ Ar Rijal, Juz
23 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 524-350.
1% Al-Imam Shamsi ad-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman adh-Dhahabi, Siyar 4 ’lam

an Nubalai, Juz 11 (Yayasan Al-Risalah, 2001), 14-16.

157 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
18 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 100—102.
18 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
20 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 161-168.
159 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
14 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 183—185.
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Dawsi,

Abi

‘Abdullah al-

‘As, ‘Alf ibn Abi
Talib, ‘Umar ibn

Sulaiman bin
Junadah bin Abi

Shami60 al-Khattab, Umayyah, ‘Umair
Mu’adh ibn | bin Hani’,
Jabal, dan Abi | Mujahid bin Jabr
al-Darda’, Al-Makki
‘Ubadah ibn al-
Samit
‘Umair  bin | Tw. Junadah bin Abi | Sa'id bin 'Abdul | Al-'Ajli: Thigah
Han?’ Al- | 127H | Umayyah, 'Aziz, ' | Ibnu Hibban: ath-
‘Ansi, Abi Al- ‘Abdullah  bin | Abdurrahman bin | Thigat
Walid Al- ‘Umar bin Al- | al-Harith,
Dimashqi Al- Khattab, ‘Abdurrahman
Darani'®! Muw’awiyah bin | ibn 'Amrli  al-
ADbT Sufyan, Abl | Awza',
Hurairah 'Abdurrahman ibn
Yazid ibn Jabir,
'Abdurrahman bin
Thabit bin
Thawban
‘Abdurrahman | Tw. Ziyad ibn Abi | Zayd ibn al- | Yahya bin Ma'n:
ibn Thabit ibn | 165H | Sawdah, Zayd | Habab, 'Uthman | Salik, Laysa bihi
Thawban al- ibn Abi Anisah, | ibn Sald ibn | Ba'sa, Da'if
‘Ansi, Abil ‘Ata’ ibn Abi | Kathir ibn Dinar | Abt Hatim:
‘Abdullah al- Rabbah, ‘Amra | al-Himsi, Thigah
Dimashq1*6? ibn Dinar, ‘Amrii | Muhammad ibn | An-Nasa'T: Da'if
ibn Shu'ayb, | Yasuf al-Firyabi, | Ibnu Hibban: ath-
‘Umair ibn HanT, | al-Walid ibn | Thigat
Muhammad ibn | Muslim,  Yazid
Ajlan, dan | ibn Khalid bin
Muhammad ibn | Murshal
Muslim ibn
Shihab Al-Zuhri
'Uthman ibn | Tw. Isma’il bin | Utsman ibn Sa'id | Ahmad bin
Sa’ld ibn | 209H | Ayyash, al-Darimi, Hanbal dan
Kathir ibn ‘Abdurrahman putranya 'Amri | Yahya bin Ma'in:
Dinar al- bin Thabit bin | ibn "Uthman al- | Thigah
Qurashi, Abu Thawban, al- | HimsT,
‘Amra al- Layth bin Sa’ad, | Muhammad ibn
Himst*63 Zuhayr ibn | 'Abdurrahman al-
Hunayd Ju'fi, Muhammad
ibn 'Awf al-Ta'l
'Amra ibn | Tw. Isma'il bin | Abti Dawud, Al- | Abu Hatim:
‘Uthman ibn | 250H | 'Ayyash, Sufyan | Nasa'i, Ibnu | Sadug
Sa’id ibn bin 'Uyaynah, | Majah, Abt | Ibnu Hibban: ath-
Kathir ibn Baqiyyah bin al- | Zur'ah Thigat
Dinar al- Walid, Damrah | ‘Ubaidillah Ibn
Qurashi, Abu ibn Rabt'ah, | ‘Abdul Karim Al-

160 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz 5

(Yayasan Al-Risalah, 1983), 133.

161 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
22 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 389-390.
162 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
17 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 13—19.
183 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
19 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 378.
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Hafs al- ayahnya '"Uthman | Razi, Aba Hatim
Himst6 ibn Said al- | Muhammad Ibnu
Himsi Idris Al-Razi
Maymunah Tw. Nabi saw Sulaiman ibn | Sahabat
binti al-Harith | 51H Yasar, Istri Nabi
al-Hilaliyyah, keponakannya Muhammad Saw.
istri Nabi®® 'Abdullah ibn | Meriwayatkan
‘Abbas, hadis  sebanyak
keponakannya 72-76 hadis.
‘Abdurrahman
ibn al-Sa'ib,
‘Ubaydillah  ibn
‘Abdullah ibn
‘Utbah ibn
Mas'td
‘Abdurrahman Dia Azhar bin Sa’id | Ibnu Hibban: at-
ibn  al-Sa'ib, meriwayatkan al-Harazi Thigat
‘Abdullah bin dari Maimunah
Hilalt tentang
keponakan
Sa’ib ibn
Maimunah'®
Azhar ibn | Tw. Abi Umamah | ‘Umar bin | Muhammad ibn
Sa'ld al-Harazi | 128H | Sadi bin 'Ajlan | Ja'tham al- | Sa'd: Dia
al-HimyarT al- al-Bahili, 'Asim | Qurashi, meriwayatkan
Himsi. Azhar bin Humayd, | Muhammad bin | sedikit hadis.
bin keponakan al-Walid al-
'Abdullah'®’ Maimunah istri | Zubaydi, dan
Nabi, Mu'awiyah  bin
'Abdurrahman Salih al-Hadrami
bin al-Sa'ib
Mu’awiyah Tw. Azhar ibn Sa’id | Asad ibn Misa, | Ahmad bin
bin Salih bin | 158H | al-Harazi Zayd ibn al- | Hanbal dan
Hudayr  bin Sulaiman ibn | Hubab, Yahya bin Ma'ln:
Sa’ld bin Miisa al- | 'Abdurrahman ibn | Thigah
Sa’ad bin Fahr Dimashd, Mahdi, al-Layth | AI-'Ajl1 dan An-
al-Hadrami Sulaiman Abi al- | bin Sa'd, | Nasa't: Thigah
Abl  ‘Amrq, Rab1’, Salih Ibn | Muhammad bin | Abl Zur'ah:
Abii Jubayr, Makhil | 'Umar al-Waqidi, | Thigah
‘Abdurrahman al-Shami, Yahya | Ma'n bin 'Tsa al- | Muhaddith
al-Himsi, bin Sa’ild Al- | Qazzaz Abt Hatim:
Mu’awiyah Ansard, Abt Salihul Hadith
bin Salih bin Maryam Al- Ibnu  Kharash:
‘Uthman bin Ansr1 Saduq
Sa’id bin Ibnu Hibban: ath-
Sa’ad!®® Thigat

184 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
22 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 145-146.
185 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
35 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 313.
166 A]-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
17 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 131-.
167 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal Fi Asma’ Ar Rijal, Juz

2 (Yayasan Al-Risalah, 983), 326.

188 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
28 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 187-191.
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‘Abdurrahman
ibn Mahdi ibn
Hasan ibn
‘Abdurrahman
al-‘Anbarf,
Abu Sa’id al-
Basr1 al-
Lu'lu'i.16°

Tw.
198H

Isra’il ibn Yainus,
Jarir ibn Hazim,
Hammad ibn
Salamah, Khalid
ibn ‘Abdullah al-
Wasiti, Zuhair
bin Mu’awiyah,

Sufyan Al-
Thawri, Sufyan
bin  ‘Uyaynah,

Mu’awiyah ibn
Salih al-Hadrami

Ahmad bin
Ibrahtm al-
Dawraqi, Ahmad
bin Sinan al-
Qattan, Ahmad
bin Muhammad
bin Hanbal, Ishaq
ibn Rahwayh,
Ishaq ibn Mansiir
al-Kawsaj, Abu
Bakr  ‘Abdullah
bin Muhammad
bin Abi Shaybah

Ibnu Hibban: ath-
Thigat
Ahmad
Hanbal: Hafiz
Ibnu Madint:
A'lamun Nas
Ibnu Sa'd: Thigah
Abt Hatim:
Thigah Imam

bin

e Hadis ketujuh

1. Takhrij Hadis

Penulis melakukan penelusuran hadis mengggunakan kitab al-

Mu’jam al-mufahras li Alfaz al-Hadith al-nabawi dengan kata kunci | »

dan menemukan data hadis sebagai berikut:

5“"1:.

2 sl> ST ey Sl

1704 M

Sanad hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hadis

riwayat Muslim, yang terdiri dari enam thabaqat dengan enam orang

perawi,

diantaranya:

‘Aishah binti

Abi Bakar,

‘Abdullah  bin

‘Abdurrahman, Muhammad bin Ibrahim, Yazid bin ‘Abdullah, ‘Abdul

‘Aziz bin Muhammad, Muhammad bin Yahya dan Muslim.

Sahith Muslim dalam kitab Salam, bab: Penjelasan tentang

pengobatan, penyakit dan ruqyah
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189 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

17 (1983), 431-433.

170 A J. Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras, Juz 1, 164.
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2. I'tibar Sanad

Pada tahap ini, diketahui bahwa hadis tersebut termasuk dalam
kategori hadis Ahad gharib sebab hanya terdapat satu jalur riwayat. Pada
berbagai jalur periwayatan dapat dipahami dengan lebih jelas melalui
skema sanad berikut. Dalam skema ini, setiap kelompok perawi diberi
warna yang berbeda sesuai dengan tingkatan generasinya, yaitu sebagai
berikut:

Sahabat

Tabi'in kalangan pertengahan

Tabi'in kalangan biasa

Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

Tabi'ul Atba' kalangan tua

Mukharij

171 Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, ed. oleh Ahmad Shamsuddin (Dar Al-
Kotob Al-‘Ilmiyah, 2013), 421-422.
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Tabel 3. 14 Skema Sanad Hadis Ketujuh

Rasulullah

o8

‘Aishah

ue

'Abdullah bin
'Abdurrahman

o=

Muhammad
bin Ibrahim

Yazid bin
'Abdullah

'Abdul 'Aziz bin
Muhammad

Uias

Muhammad bin
Yahya

Ufas

Muslim




3. Kritik Sanad

Tabel 3. 15 Kritik Sanad Hadis Ketujuh
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Nama Perawi TI-Tw/ Guru Murid Jarh wa Ta'dil
Umur
‘Aishah  binti | Tw.58H | Nabi al-Hasan  al- | Sahabat
Abt Bakr Al- Muhammad Basr1, Zayd ibn | Hadis-hadis
Siddiq, Ummu saw, ‘Umar bin | Aslam, Sa'ild | yang
'Abdullaht’? al-Khattab, ibn  Jubayr, | diriwayatkan
ayahnya Abii | Sa'ild ibn al- | ‘Aishah
Bakar al- | Musayyab, diakui
Siddiq, Sa’ad | ‘Abdullah bin | kualitasnya
bin Abi1 | ‘Abbas, (Shahih)
Waqqas, ‘Abdullah ibn | karena
Fatimah al- | ‘Umar ibn al- | diterima
Zahra bint | Khattab, Abi | langsung dari
Rasulullah saw | Salamah  ibn | Rasulullah
‘Abdurrahman | SAW,
ibn 'Awf terutama
mengenai tata
cara tidur,
mandi,
ibadah, dan
kehidupan
rumah
tangga.
Abu Salamah | Tw. 94H/ | Anas ibn | Salamah bin | Muhammad
bin Umur Malik, Bishr | Kuhayl, Ibn Sa'd:
‘Abdurrahman | 72thn ibn Sa'id, | ‘Urwah ibn al- | Thigah
bin ‘Awf Al- ‘Abdullah ibn | Zubayr, °‘Ata’ | Abu Zur'ah:
Qurashi Al- ‘Abbas, ibn  al-Sa’ib, | Thiqah
Zuhr Al- ‘Abdullah ibn | ‘Umar ibn
Madani*”® ‘Umar ibn al- | Abdul ‘Aziz,
Khattab, Abu | ‘Amria ibn
al-Darda’, Aba | Dinar,
Sa’id al- | Muhammad
Khudri, Abia | ibn___ Ibrahim
Hurairah, ibn__ al-Harith
'AiSh_aha al-Ta ymi,
Ummu Hisham ibn
Salamah istri | ‘Urwah
Nabi
Muhammad
SAW
Muhammad Tw. 120H | Anas bin | Usamah  bin | Yahya ibn
ibn  Ibrahim Malik, Jabir | Zaid al-Laythi, | Ma'in, Abi
ibn al-Harith bin ‘Abdullah, | Muhammad Hatim, al-
ibn Khalid ibn ‘Urwabh ibn al- | ibn Ishaq ibn | Nasa'i, dan
Sakhr ibn Zubayr, Abiu | Yasar, Ibn
‘Amir ibn Ka'b Sa’id Al- | Muhammad Kharrash:
ibn Sa'd ibn Khudri, Abi | ibn ‘Ajlan, | Thiqah

172 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
35 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 228-230.

113 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz
33 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 371-372.
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Taym ibn Salamah  bin | Hisham ibn | Ahmad bin
Murrah al- ‘Abdurrahman | ‘Urwah, Yahya | Hanbal: Ada
Qurasht al- bin 'Awf, | ibn Sa’id al- | sesuatu yang
Taymi Abiu ‘Aishah Bunda | Ansari, Yahya | meragukan
‘Abdullah al- Orang-Orang | ibn Ab1 Kathir, | tentang
Madan1'’4 Mukmin dan Yazid ibn | hadisnya dia
‘Abdullah ibn | meriwayatkan
al-Had hadis-hadis
yang tidak
dapat
diterima atau
meragukan
Yazid bin | Tw. 139H | Ibrahim  bin | Ibrahim ibn | Yahya bin
‘Abdullah bin Sa'd, Suhayl | Sa'd, Sufyan | Ma'in dan an-
Usamah bin Al- bin Ab1 Salih, | ibn 'Uyaynah, | Nasa'n:
Had Al-Laythi, ‘Amra ibn | ‘Abdul 'Aziz | Thigah
Abiu ‘Abdullah Shu'ayb, ibn Ibn Hibban:
Al-Madan1*® Muhammad Muhammad ath-Thigat
ibn  Ibrahim | al-Darawardi, | Muhammad
ibn al-Harith | al-Layth  ibn | ibn Sa'd dan
al-Taymi, Abua | Sa'd, Malikibn | Aba Hatim:
Ishaq al-Sabi'1 | Anas, Nafi' ibn | Thigah
Yazid
‘Abdul ‘Aziz Safwan ibn | Ishaq ibn | Yahya bin
ibn Salim, ‘Ata’ | Rahwayh, Ma'in: Laysa
Muhammad bin Ab1 | Sa’id ibn | Bihi Ba'sa
ibn ‘Ubayd ibn Rabbah, Mansiir, Abu  Zur'ah:
Ab1 Ubayd al- Muhammad Sufyan al- | Ingatannya
Darawardi, ibn Ishaq ibn | Thawr, lemah,
Abu Yasar, Shu’bah ibn al- | sehingga
Muhammad Muhammad Hajjaj, Abiu | terkadang ia
al-Madan1'7® ibn ‘Ajlan, | Bakar meriwayatkan
Hisham ibn | ‘Abdullah bin | sesuatu dari
‘Urwah, Yazid | Muhammad ingatan dan
ibn _‘Abdullah | bin AbT | membuat
ibn al-Had, | Shaybabh, kesalahan.
Abu al-Yaman | Muhammad Al-Nasa't:
al-Rahhal bin Yahya bin | Tidak kuat
Abi ‘Umar al-
'Adanit
Muhammad Tw. 243H | Sufyan ibn | Muslim, Al- | AhHmad bin
ibn Yahya ibn 'Uyaynabh, Tirmidhi, Ibnu | anbal:  Salih
Abl ‘Umar al- ‘Abdullah ibn | Majah, tetapi dia
‘Adani, Abu Raja' al- | Muhammad agak pelupa
‘Abdullah®”” Makki, ‘Abdul | ibn Ishaq al- | Ibnu Hibban:
Razzaq ibn | Thaqafi al- | ath-Thigat
Hammam, Siraj, Abiu
‘Abdul 'Aziz | Hatim al-Razi,
ibn

174 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

24 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 302—-304.

175 Al-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

32 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 170-171.

176 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abil al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

18 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 188—189.

17 A1-Mizz1 - Jamal al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhibul Kamal fi Asma’ Ar Rijal, Juz

26 (Yayasan Al-Risalah, 1983), 640—642.
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Muhammad
al-Darawardi,
Wak?’ ibn al-
Jarrah, Yazid
ibn Hariin

Abiu Zur'ah al-
Razi




